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ABSTRAK

Rusmin Nuryadin. 2023. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Make A Match Terhadap Motivasi Aktivitas dan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V SD Negeri 87 Manipi Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh
Hj. Hidayah Quraisy dan |dawati,

Penelitian ini berujuan unfuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran make a malch terhadap maotivasi, aktivitas, dan hasil belajar
IPS siswa kelas V sekolah dasar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan guasi
experimental design. Desain penelitian yang digunakan adalah Frefest-
pastest confrol group design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V' SD Negeri 87 Manipi dengan pembagian kefas V.A merupakan
kelas eksperiman dan kelas V.B merupakan kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket untuk mengumpulkan
informasi terkait motivasi siswa observasi untuk mengamati aklivitas
siswa, dan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis deskripitif tentang motivasi, akfivitas dan
hasil belajar siswa, terdapat peningkatan ketiga variabel tersebut setelah
diterapkan model pembelajaran make a malch kepada siswa. Demikian
pula pada analisis inferensial setelah dilakukan uji normalitas hasil dari
data kolmogorov-smimov maupun pada tabel shapiro-Wilks hasilnya
menunjukkan data terdistribusi secara normal demikian pula untuk uji
homogenitas data yang diperoleh dari levene test menunjukkan adanya
data yang homogen.

Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan
homogenitas. Dan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Hy ditolak dan
H, diterima maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
model pembelajaran make a match terhadap motivasi, aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 87 Manipi, Kab. Sinjai.
Peneliti mengharapkan agar model pembelajaran make a match dapat
dijadikan salah satu model pembelajaran di sekolah dasar untuk
meningkatkan motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : make a match, motivasi, aktivitas, hasil belajar IPS



ABSTRACT

Rusmin Nuryadin. 2023, The Effect of Implemeanting the Make A Match Learning
Model on Activity Motivation and Social Studies Learning Outcomes for Class
Students al SD Negeri 87 Manipi, Sinjai Regency, Supervised by Hj. Hidayah
Quraish and ldawati.

This research aimed at determining the effect of the make a malch learning
model on the motivation, activities and social studies learning outcomes of fifth
grade elementary school studants.

This type of research was quantitative research with a quasi-experimental
design, The research design used was a pretest-posttest control group design. The
sample in this research was class V students at SD Negeri 87 Manipl where class
V.A was the experimental class and class V.B was the control class. The data
collection technique used was a guestionnaire to collec! information related to
students’ motivation, observation to observe students' aclivities, and tests fo
determine student learning outcomes.

Based on the results of descriptive analysis regarding student rmotivation,
activities and learming outcomes, there is any increase in these three variables
after the make a match learning model was applied to students. Likewise, in the
inferential analysis after the normality test was carned out, the results of the
Kalmeogorov-Smirnov data and the Shapiro-Wilks table showed that the data were
normally distributed. Likewise, for the homogeneity test, the data obtained from the
Levena test showed that there was homogeneous dala.

Hypothesis testing was carried oul after carrying out normality and
homogeneity tests. From the results of the hypothesis test, it shows that HO is
rejected and H1 is accepted, so there is any significant simultaneous influence of
the make a match learning model on the motivation, activity and learning cutcomes
of class V students at State Elemeantary School 87 Manipi, Sinjai regency. The
researchers expect that the make a match learning model can be used as a
learning model in elementary schools to increase student motivation, activity and
leaming outcomes.

Keywords: AMake A Malch, Molivation, Aclivifies, Social Studies Leaming
Oufcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pendidikan memerlukan pengembangan lingkungan yang
memupuk pembelajaran, serta proses yang disengaja dan mampu
memberdayakan siswa untuk secara aktif mengembangkan potensi
mereka. Melalui proses ini, siswa memperoleh pemahaman agama dan
spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, dan karakter mulia yang dapat
mereka manfaatkan untuk pertumbuhan pribadi mereka, serta untuk
kemajuan masyarakat, lingkungan, dan negara mereka secara
keseluruhan. Selain itu, pendidikan membekali siswa dengan keterampilan
yang diperlukan untuk berkontribusi positif bagi bangsanya.(Undang-
undang RI No. 20, 2003). Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa
dalam melaksanakan proses pendidikan seorang pendidik harus
mempersiapkan sebaik mungkin segala bentuk sarana, strategi dan
suasana belajar yang kondusif sehingga mampu mendukung kondisi
belajar dan mampu menjadikan aktivitas belajar siswa bermakna sehingga
seluruh potensi yang ada dalam dirinya mampu berkembang sesuai
dengan tahapan usianya.

Kegiatan belajar harus memberikan pengalaman baru melalu

proses berlatih sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif



dan psikomotornya (Diani dkk, 2016). Menurut (Rahmah, 2013) belajar
adalah pengembangan kompetensi keterampilan dan pengetahuan yang
dilakukan seseorang melalui aktivitas tertentu. Belajar merupakan aktivitas
dua arah antara guru, siswa serta sumber pembelajaran dalam lingkungan
dan situasi belajar tertentu (Maryani, 2014). Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran harus mampu memberikan pengalaman baru, serta
berdampak pada peningkatan kemampuan pengetahuan, sikap dan
keterampilan dari siswa.

Pembelajaran yang berkualitas dapat diwujudkan dengan
kemampuan seorang guru dalam mendesain pembelajaran yang
menyenangkan. Hal ini sebagaimana diamanatkan dalam peraturan
perundang-undangan tentang sisdiknas yang menjelaskan perlunya
seorang guru dan tenaga kependidikan harus mampu mewujudkan situasi
pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan
dialogis. Pembelajaran yang menyenangkan adalah kondisi pembelajaran
yang mampu menjadikan waktu belajar siswa benar-benar tercurahkan
untuk kegiatan belajar karena kondisi yang tercipta memberikan motivasi
yang tinggi bagi siswa (Rahmah, 2013). Dengan demikian pembelajaran
yang menyenangkan merupakan kompetensi yang dimiliki oleh seorang
pendidik dalam mengelola proses pembelajaran menarik minat dan
perhatian siswa sehingga waktu belajar siswa tersebut benar-benar

dimanfaatkan untuk aktivitas pembelajaran yang bermakna.



Pembelajaran yang menyenangkan diperoleh dari proses
pembelajaran yang mampu menjadikan siswa baik secara fisik maupun
mental terlibat dalam proses pembelajaran tersebut sebagaimana dalam
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses yang
menjelaskan bahwa Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menarik dan menantang,
merangsang partisipasi aktif siswa dan memberikan ruang yang luas bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian siswa sesuai dengan bakat, minat,
serta perkembangan jasmani dan mentalnya. Dari uraian tersebut dapat
dipahami bahwa seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran
harus mampu memberikan situasi yang interaktif yaitu situasi dimana
tejadinya hubungan timbal balik antara siswa dan media yang digunakan
dalam proses pembelajaran. (Supardi, 2014). Guru yang Inspiratif yaitu
guru yang mampu memaksimalkan kemampuan siswanya untuk berpikir
kreatif, mengubah paradigma siswa yang eksklusif menjadi siswa yang
berpikir inklusif (Slameto, 2015). Guru juga harus mampu menyajikan
pembelajaran yang menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa
untuk dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Uraian tentang peran guru dalam dunia pendidikan memberikan
pemahaman bahwa, seorang guru harus mampu menerapkan aktivitas
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam menjalani proses
pembelajaran sehingga mampu memperoleh hasil belajar yang maksimal

baik dari segi pengetahuan, sikap maupun keterampilannya. Salah satu



mata pelajaran yang menjadi mata pelajaran wajib dalam pembelajaran
SD adalah IPS sebagaimana termuat dalam permendikbud nomor 67
tahun 2013 tentang mata pelajaran yang wajid di ajarkan dijenjang SD.
llImu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkatan/ jenjang sekolah dasar
menjadikan interaksi antar manusia sebagai objek kajian utamanya serta
bagaimana mengembangkan kemampuan tersebut. Ranah kognitif, afektif
dan psikomotor yang dikembangkan dalam mata pelajaran ini diupayakan
agar dapat mencapai keseimbangan dan keserasian dalam kehidupan
masyarakat. (Syaodih, 2007). Mata pelajaran IPS di jenjang pendidikan
SD menelaah berbagai peristiwa, fakta, konsep dan hal-hal yang bersifat
umum berhubungan dengan kondisi sosial yang terdapat dalam
kehidupan masyarakat. (Rosmanah, 2019). Sedangkan Menurut Astuti
dalam (Farida dkk., 2017) Pembelajaran IPS berpedoman pada kegiatan
yang menjadikan siswa baik secara perorangan maupun berkelompok
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran berupa mencari, menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara menyeluruh dan dapat
dipertanggung jawabkan. Dari beberapa penjelasan tentang mata
pelajaran IPS, seorang guru perlu menerapkan proses pembelajaran yang
dinamis, kontekstual, kreatif serta inovatif dalam mengajarkan materi-
materi IPS.

Observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 1-3
November 2022 kepada guru dan siswa di SD Negeri 87 Manipi,

Kabupaten Sinjai memperlihatkan sebagian besar siswa kurang memiliki



motivasi dalam mengikuti pelajaran IPS yang diberikan. Kurangnya
motivasi belajar siswa tampak pada keadaan siswa yang pasif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, tidak adanya keinginan untuk mencari
tahu lebih banyak terhadap materi yang diajarkan, siswa terlihat pasrah
dengan hasil pekerjaan yang dilakukan, tidak ada upaya yang lebih besar
untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Selain itu tampak dalam
proses pembelajaran siswa hanya mendengarkan penjelasan guru
mencatat materi kemudian mengerjakan latihan. Hal tersebut
menyebabkan kurangnya aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Dari penjelasan yang disampaikan oleh wali kelas V masih banyak siswa
yang memiliki nilai rendah untuk mata pelajaran IPS yang terlihat dari rata-
rata nilai mid semester siswa yaitu 53,21, nilai tersebut berada di bawah
KKM kelas yaitu 68.

Permasalahan yang teridentifikasi di dalam kelas menekankan
pentingnya upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik dan menantang. Untuk mencapai hal ini, penting untuk
menerapkan strategi pengajaran IPS di pendidikan dasar untuk
menggabungkan metode yang secara aktif melibatkan siswa dalam
pengalaman belajar. Kegiatan pembelajaran yang kurang optimal dapat
berdampak buruk pada kinerja akademik siswa, oleh karena itu penting
untuk memilih teknik yang sesuai dengan karakter siswa yang berpotensi
meningkatkan daya tarik pendidikan IPS. Penggunaan metode

pembelajaran yang tepat akan menjadikan aktivitas belajar siswa lebih



bermakna, motivasi belajarnya akan lebih meningkat, yang juga akan
berdampak pada hasil belajar yang lebih baik.

Seorang pendidik yang menginginkan kualitas pembelajaran yang
maksimal harus mampu mewujudkan proses pembelajaran yang
menyenangkan, menantang, dan memberikan dampak atau perubahan
terhadap kemampuan akademik siswa. Dalam penentuan suatu model
mengajar, sebaiknya memperhatikan realitas yang ada dan kondisi kelas
yang dihadapi, serta bagaimana cara pandang kehidupan sebagai hasil
dari proses kerjasama yang dilakukan antara guru dan siswa (Makur dkk,
2018). Pendidik mempunyai beragam model pembelajaran yang dapat
dipilih, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif.. Dengan
menerapkan metode kooperatif siswa akan semakin aktif, terlatih untuk
bersosialosasi, dan pembelajaran lebih interaktif (Ali, 2021). Selain itu
pembelajaran kooperatif juga dapat menjadikan siswa lebih kreatif dan
inovatif sebagai hasil dari proses pembelajaran yang di alaminya (Nugroho
& Edi, 2009).

Model pembelajaran kooperatif yang dapat dimanfaatkan guru
dalam kegiatan pembelajaran IPS adalah model pembelajaran tipe make
a match. Alguran memotivasi dan mengarahkan setiap manusia untuk
senantiasa melakukan perubahan dalam hidupnya ke arah yang lebih

baik, di antaranya tertera dalam surat Ar Ra'd ayat 11:
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Terjemahan :

‘Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”

Perubahan yang dituntut oleh ayat tersebut adalah perubahan
yang kaffah, sebuah perubahan yang sempurna dan menyeluruh.
Perubahan yang bukan hanya terjadi pada diri individu tetapi mampu
memberikan dampak yang lebih luas yaitu perubahan kualitas hidup
masyarakat yang meningkat.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan tersebut, maka dalam
penelitian akan mengkaji penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Make a match Terhadap Motivasi, Aktivitas, dan

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 87 Manipi, Kabupaten Sinjai”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang, adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana motivasi belajar siswa melalui model pembelajaran make

a match siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi?



2. Bagaimana aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran make
a match siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi?

3. Bagaimana hasil belajar IPS melalui model pembelajaran make a
match siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi?

4. Apakah ada pengaruh model pembelajaran make a match terhadap
motivasi, aktivitas, dan hasil pembelajaran IPS siswa kelas V SD

Negeri 87 Manipi, Kabupaten Sinjai?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan uraian dalam rumusan masalah tersebut, adapun
tujuan hadirnya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa jika diterapkan model
pembelajaran make a match terhadap bidang studi IPS di
tingkatan kelas V SD Negeri 87 Manipi.

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa jika diterapkan model
pembelajaran make a match terhadap mata pelajaran IPS di kelas
V SD Negeri 87 Manipi.

3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa jika diterapkan model
pembelajaran make a match terhadap mata pelajaran IPS di kelas

V SD Negeri 87 Manipi.



4. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran make a match
terhadap motivasi, aktivitas, dan hasil belajar IPS siswa kelas V

SD Negeri 87 Manipi, Kabupaten Sinjai.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian tujuan penelitian tersebut, adapun
manfaat dari hadirnya penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari hadirnya penelitian ini yaitu menjadi
masukan bagi pengembangan teori-teori pembelajaran dalam bidang studi
IPS.
2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan motivasi,
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS

b. Bagi guru, penelitian dapat dijadikan masukan dalam proses
pembelajaran IPS.

c. Bagi sekolah, Sebagai referensi bagi sekolah yang
bersangkutan untuk menerapkan model pembelajaran dalam
mata pelajaran IPS

d. Bagi peneliti menambah wawasan dalam penyusunan karya
tulis ilmiah dalam dunia pendidikan dan sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya terkait model pembelajaran make a match

pada mata pelajaran IPS
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis

1. Model Pembelajaran Make a Match

Model pembelajaran make a match adalah model pembelajaran
yang awalnya dikembangkan oleh Luma Curran (1994). Ciri utama model
make a match adalah siswa diminta mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran
(Shoimin, 2020). Model pembelajaran make a match menjadikan aktivitas
belajar siswa akan menyenangkan karena sesuai dengan karakteristik
siswa SD yang masih gemar bermain model pembelajaran ini juga identik
dengan kegiatan bermain sambil belajar. Hal ini sesuai dengan apa yang
ungkapkan oleh (Shoimin, 2020) bahwa model pembelajaran make a
match mempunyai karakteristik yang sesuai untuk siswa yang gemar
bermain.

Model pembelajaran make a match dapat diterapkan untuk
berbagai gaya belajar yang dimiliki siswa. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Rusman dalam (Kurnia, 2014) bahwa gaya belajar
apapun yang dimiliki akan sesuai dengan model pembelajaran make a
match ini. Dengan demikian model pembelajaran ini akan cocok untuk

diterapkan dalam kelas yang memiliki siswa dengan gaya belajar yang
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beragam. Model make a match juga dapat diterapkan pada berbagai mata
pelajaran hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Isjoni dalam
(Shoimin, 2020) model pembelajaran make a match ini dapat digunakan
untuk semua bidang studi dan semua tingkatan umur. Dari pernyataan
Isjoni tersebut dapat kita pahami bahwa model pembelajaran ini bukan
saja cocok dengan semua bidang studi bahkan untuk seluruh tingkatan
usia sekalipun model pembelajaran ini dapat ditingkatkan.

Metode pembelajaran “make a match” dapat membantu kesulitan
belajar siswa terutama dalam hal mengingat materi pelajaran. Proses
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran lebih inovatif
Make a match dapat berorientasi pada aktivitas belajar siswa menjadi
lebih bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan, serta membantu
meningkatkan proses dan hasil belajar (Pratiwi, 2018). Model make a
match menurut Komalasari dalam (Suprapta, 2020) merupakan model
pembelajaran yang mengarahkan siswa menemukan solusi dari soal atau
jawaban yang dilakukan dengan metode bermain menggunakan kartu
secara berpasangan yang waktunya telah ditentukan.

a. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran make

a match.

Model pembelajaran make a match memiliki tahapan atau sintaks
dalam pelaksanaannya. Menurut (Rusman, 2012) model pembelajaran ini
diawali dengan cara siswa diminta untuk menemukan pasangan kartu

yang merupakan jawaban atau soal dari kartu yang dipegangnya dengan
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batas waktu tertentu. Siswa yang mampu mendapatkan pasangan sesuai

dengan waktu yang ditentukan maka ia akan memperoleh poin dari guru.

match

berikut;

Langkah-langkah atau sintaks dari model pembelajaran make a

sebagaimana diungkapkan oleh (Shoimin, 2020) adalah sebagai

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

b.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review sebaliknya
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban
Masing-masing siswa memperoleh kartu sebanyak satu. Kartu
tersebut berisi soal ataupun jawaban untuk setiap siswa
Masing-masing siswa berpikir apa jawaban atau apa soal dari
kartu yang dipegangnya.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartunya (soal jawaban)

Guru memberikan poin kepada siswa yang dapat menemukan
pasangan yang tepat sebelum waktu yang ditentukan tiba
Kegiatan ini diulang beberapa kali dengan mengocok ulang
kartu agar tiap siswa memperoleh kartu yang berbeda
Kesimpulan atau penutup

Kelebihan model pembelajaran make a match.

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihannya masing-

masing. Adapun kelebihan dari model pembelajaran make a match
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sebagaimana dikemukakan oleh Lee dalam (Pertiwi et al., 2014) antara

lain:

1)

2)

3)

4)

Siswa belajar dalam suasana yang menyenangkan sambil
mencari pasangan

Semua mata pelajaran bisa menggunakan  model
pembelajaran ini

Semua tingkatan usia dapat menggunakan model
pembelajaran ini

Pengetahuan siswa dapat dikonstruksinya sendiri.

Selain itu, (Shoimin, 2020) juga menjelaskan Kelebihan dari model

pembelajaran ini adalah:

5)

6)

7)

C.

Dalam kegiatan pembelajaran akan melahirkan suasana
kegembiraan bagi siswa

Antara satu siswa dengan siswa yang lain secara otomatis
akan terwujud kerjasama

Saling tolong menolong, gotong royong juga akan terwujud
disetiap diri siswa

Kekurangan model pembelajaran make a match.

Selain kelebihan yang dimiliki, juga terdapat kelemahan dari

model pembelajaran ini sebagaimana yang jelaskan oleh Anita Lee dalam

(Pertiwi dkk, 2014) di antaranya:

1)

Jika guru kurang menguasai kelas, maka yang muncul adalah

suasana ramai dikalangan siswa.
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2) Memerlukan waktu yang banyak dalam proses pembelajaran
Kelemahan model pembelajaran ini juga diungkapkan oleh
(Shoimin, 2020) diantaranya:
1) Arahan dari guru sangat diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran ini
2) Kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan suara berisik yang
dapat mengganggu kelas lainnya
3) Guru perlu mempersiapkan peralatan yang memadai
Kelebihan dari model pembelajaran tersebut dapat menjadi acuan
dalam memaksimalkan model pembelajaran tersebut. Sedangkan dengan
pemahaman tentang kelemahan yang dimiliki model pembelajaran ini,
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk menemukan cara efektif
untuk setidaknya meminimalisir kelemahan yang dimiliki model

pembelajaan tersebut.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan
kesuksesan dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi berasal dari kata
movere yang berarti daya dorong atau penggerak (Arianti, 2019). Daya
dorong ini kemudian mampu memberikan semangat yang lebih besar
untuk melakukan sesuatu agar apa yang ia cita-cita mampu tercapai

melalui kegiatan tersebut.
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Menurut Sudarwan Danim dalam (Arianti, 2019) motivasi diartikan
sebagai faktor-faktor yang mendorong seseorang atau sekelompok orang
baik berupa kekuatan, keinginan, spirit, presure, atau sebuah sistem
psikologis dalam mewujudkan prestasi tertentu ataupun mencapai tujuan
yang dicita-citakan.

Selain itu menurut Murray dalam (Suharni & Purwanti, 2018)
menjelaskan bahwa motivasi sebagai motif untuk mengatasi rintangan-
rintangan atau berusaha melaksanakan sebaik dan secepat mungkin
pekerjaan-pekerjaan yang sulit.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Suprihatin, 2015) motivasi
adalah kekuatan (energi) seseorang yang menghasilkan kemauan baik
dari dalam diri faktor internal maupun faktor dari luar faktor eksternal yang
memberikan pengaruh terhadap kualitas perilaku yang diwujudkan oleh
suatu individu baik dalam kegiatan pembelajaran, pekerjaan ataupun
dalam aktivitas lainnya. Dari beberapa pendapat tentang motivasi, dapat
di pahami bahwa motivasi merupakan semangat yang timbul dari dalam
diri seseorang akibat adanya dorongan internal maupun eksternal pada
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas, ataupun untuk mencapai
tujuan tertentu.

Motivasi belajar dikembangkan dari beberapa teori. Teori motivasi
dijelaskan oleh (Ar-raniry, 2015) adalah sebagai berikut:

a. Teori Kebutuhan

Teori kebutuhan dikemukakan oleh Abraham Maslow. Ia
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mengatakan bahwa setiap manusia memiliki kebutuhan pokok. Ia

menggambarkannya dalam lima tingkat kebutuhan manusia yang lebih

dikenal dengan hirarki kebutuhan Maslow. Tingkatan kebutuhan yang

dimaksud adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

b.

Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan yang terkait dengan
kebutuhan fisik misalnya rasa lapar, haus, mengantuk dan
sebagainya.

Kebutuhan rasa aman yaitu kebutuhan akan perasaan aman
dan terlindungi jauh dari kegelisahan dan perasaan terancam,
Kebutuhan rasa cinta dan memiliki yaitu kebutuhan yang
berkaitan dengan orang lain merasa dibutuhkan, memiliki dan
dimiliki, menerima dan diterima serta perasaan saling
bergantung antara satu dengan yang lain

Kebutuhan akan penghargaan perasaan ini terkait dengan
masalah prestasi, kompetensi dan mendapatkan pengakuan
dari orang lain

Kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan untuk menampilkan
kemampuan diri terkait kognitif, memaksimalkan potensi diri,
menjalajah serta mencari hal-hal baru dalam hidup.

Teori dua faktor

Teori ini dikemukakan oleh Herzberg yang mengatakan bahwa

ada dua faktor yang dapat menimbulkan rasa puas dan menjauhkan orang

dari ketidak puasan yaitu:
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1) Faktor Hiene (ekstrinsik) faktor yang berasal dari luar diri
seseorang untuk memperoleh kepuasan misalnya hubungan
antar sesama manusia, mendapatkan imbalan dari apa yang
telah dilakukan terhadap seseorang atau adanya kondisi
lingkungan yang kondusif yang memberikan kepuasan pada
diri seseorang.

2) Faktor motivator (intrinsik) faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang sehingga memperoleh kepuasan misalnya
pencapaian cita-cita, kemajuan tingkat kehidupan dan

sebagainya.

c. Teori harapan
Teori ini dikemukakan oleh Vroom yang menerangkan bahwa ada
tiga hal yang menentukan tinggi rendahnya motivasi seseorang yaitu:

1) Ekspektasi atau harapan keberhasilan dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan

2) Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi
jika tugas yang dibebankan kepadanya berhasil ia lakukan

3) Valensi, adalah respon terhadap penilaian yang diberikan

orang lain terhadap tugas yang telah diselesaikannya.

d. Teori kebutuhan berprestasi
Toeri ini dikemukakan oleh Mc Clelland ia mengatakan bahwa ada

tiga hal yang penting dan menjadi kebutuhan manusia yaitu:
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1) Need for achievement yaitu kebutuhan untuk berprestasi atau
menghasilkan yang terbaik dalam setiap aktivitasnya
2) Need for afiliation yaitu kebutuhan untuk bersosialisai dengan
orang lain
3) Need for power adalah adanya motivasi dalam diri untuk
mengatur atau menjadikan diri pemimpin dalam suatu
komunitas
e. Teori Penetapan Tujuan
Teori ini dikemukakan oleh Edwin Locke mengatakan bahwa
untuk mencapai tujuan maka manusia memiliki empat mekanisme
motivasional yaitu:
1) Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan akan memusatkan
perhatian
2) Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan akan mengatur upaya
3) Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan akan dapat meningkatkan
kegigihan
Dalam konteks pembelajaran di kelas, seorang siswa dapat
dikatakan memiliki motivasi belajar jika memenuhi indikator-indikator
tertentu. Indikator-Indikator dari motivasi belajar banyak macamnya seperti
yang dikemukakan oleh Handoko dalam (Suprihatin, 2015) menyebutkan
beberapa indikator dari motivasi belajar sebagai berikut:
1) Adanya kemauan yang kuat dalam melakukan sesuatu

2) Banyak jumlah waktu yang disiapkan untuk kegiatan belajar
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3) Lebih mengutamakan kegiatan yang sedang dijalani dibanding
kegiatan lainnya

4) Keuletan dalam melakukan setiap tugas yang diberikan

Sedangkan menurut Sardiman dalam (Suharni & Purwanti, 2018)
menjelaskan motivasi belajar memiliki indikator sebagai berikut: 1) Tekun
menghadapi tugas. 2) Tidak lekas putus asa. 3) Menunjukan minat
terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa. 4) Lebih senang
bekerja mandiri. 5) Cepat bosan pada tugas rutin. 6) Dapat
mempertahankan pendapatnya.

Dari beberapa indikator motivasi belajar, maka dalam penelitian
ini, indikator motivasi belajar yang akan diteliti adalah:

1) Siswa dapat mengerjakan tugas dalam waktu lama

2) Siswa senang mengulangi tahapan pembelajaran

3) Siswa tidak lekas putus asa ketika menghadapi kesulitan

4) Siswa tampak bersemangat berdiskusi dengan pasangannya

3. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan apa yang diterangkan oleh Apriliawati dalam (Mufidah dkk, 2013)
aktivitas belajar adalah Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan selama
proses belajar berlangsung. Pendapat lain juga diungkapkan oleh
Rahmadani dalam (Salam, 2020) bahwa aktivitas belajar adalah

keseluruhan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang melibatkan
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kegiatan motorik dan mental. Dari pengertian tersebut dapat dipahami
bahwa sebagai seorang pendidik harus mampu memastikan bahwa siswa
mampu terlibat secara maksimal dalam setiap tahapan pembelajaran yang
dilakukan. Selain itu menurut Paul B.Diedrich dalam (Noor & Munandar,
2019) aktivitas belajar adalah adanya keterperpaduan diantara
kemampuan menelaah dan bertindak. Kemampuan menelaah suatu
persoalan harus mampu diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata.
Beberapa aktivitas belajar belajar bagi siswa sebagaimana
dikemukakan oleh Paul B.Diedrich dalam (Noor & Munandar, 2019)
adalah:
a. Visual actvities, yaitu kegiatan yang memaksimalkan indera
penglihatan
b. Oral actvities, yaitu kegiatan berbicara, bertanya jawab atau
berdiskusi dan lain sebagainya
c. Listening actvities, yaitu kegiatan memaksimalkan indera
pendengar, misalnya menyimak bacaan
d. Writing actvities, kegiatan menulis baik menjawab soal atau
mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru atau teman
kelompok
e. Drawing actvities, kegiatan menggambar yang dilakukan baik
untuk membuat karya ataupun menggambar berbagai bangun

datar dan bangun ruang



f.

21

Motor actvities, yaitu kegiatan melakukan sesuatu dalam
kaitannya dengan pemenuhan tuntutan pembelajaran

Mental actvities yaitu adalah kegiatan yang melibatkan
kemampuan merenungkan, mengingatkan, memecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-

hubungan, dan membuat keputusan.

. Emotional actvities perasaan gugup, tenang, atau percaya diri

dalam belajar.

Aktivitas pembelajaran Paul B. Diedrich tidak mesti seluruhnya

ada dalam satu kegiatan pembelajaran. Aktivitas tersebut sangat

dipengaruhi oleh pendekatan, metode, ataupun model pembelajaran yang

diterapkan di dalam kelas. Setiap model pembelajaran tentunya memiliki

ciri khas tersendiri dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran yang

dapat membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Dengan

demikian adapun aktivitas siswa yang akan diamati dalam rencana

penelitian ini adalah:

a.

b.

Siswa melakukan aktivitas melihat (visual activity)
Siswa melakukan aktivitas berbicara (oral activity)
Siswa melakukan aktivitas mendengar (listening activity)

Siswa melakukan aktivitas menulis (writing activity)

. Siswa melakukan aktivitas kerja (motor avtivity)

Siswa melakukan aktivitas refleksi (mental activity)
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4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang didapatkan seseorang setelah
melalui kegiatan penyesuaian dengan keadaan sekitarnya ataupun yang
diperolehnya dalam belajar (Rosiyanti & Muthmainnah, 2018). Individu
ataupun siswa yang mampu beradaptasi dengan lingkungan belajarnya
akan mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Seorang guru
harus mampu menemukan strategi, model ataupun cara agar individu atau
siswa yang melakukan aktivitas belajar dapat memaksimalkan
kemampuan adaptasi siswa tersebut dengan lingkungan belajarnya.

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah terjadinya peningkatan
kemampuan dari serangkaian kegiatan belajar yang mencakup seluruh
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik (S. Susanti, 2020). Output yang
dihasilkan dari hasil belajar ini adalah perbaikan dari sisi pengetahuan,
sikap dan keterampilan seseorang kearah yang lebih baik. Hal tersebut
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bloom bahwa ranah dari hasil
belajar itu ada tiga yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotor (keterampilan) (Rosiyanti & Muthmainnah, 2018).

Teori-teori belajar di kemukakan oleh beberapa ahli. Buku yang
berjudul teori-teori belajaran dan pembelajaran ditulis oleh (Wahab &

Rosnawati, 2021) adalah sebagai berikut:

a. Teori Behavioristik

Teori behavioristik adalah teori yang dicetuskan oleh gagne

tentang perubahan tingkah laku. Teori ini menempatkan seseorang yang
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melakukan pembelajaran sebagai individu yang pasif. Prinsip-prinsip yang
terdapat dalam teori ini adalah:
1) Tingkah laku merupakan objek kajian psikologi
2) Refleksi merupakan gambaran dari tingkah laku
3) Pembiasaan merupakan hal yang diutamakan
4) Perilaku nyata dan terukur akan memiliki makna yang istimewa
dalam teori ini
5) Hanya aspek mental yang dapat diwujudkan dalam aktivitas
fisik yang dapat diakui dalam teori ini
Adapun tokoh-tokoh yang menganut aliran behavioristik
diantaranya adalah Edward Lee Thorndike yang terkenal dengan teori S-
R, John Watson yang merupakan pendiri aliran behaviorisme amerika dia
mengemukakan bahwa psikologi harus menjadi ilmu yang objektif bukan
sekedar perenungan semata atau introspeksi, Edwin Guthrie terkenal
dengan hukum continuiti stimulus-stimulus yang disertai dengan suatu
gerakan dan hukuman yang tepat akan dapat mengubah tingkah laku
seseorang, Burrhus Frederic skinner stimulus-stimulus yang diberikan
kepada seseorang akan saling berinteraksi menimbulkan respon yang
akan menimbulkan konsekuensi tertentu yang pada akhirnya konsekuensi

inilah yang akan melahirkan tingkah laku baru.

b. Teori Koginitivisme
Peneliti yang mengembangkan teori ini adalah Ausubel, Bruner

dan Gagne. Ausubel menekankan pada aspek pengelolaan yang
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berpengaruh pada kegiatan pembelajaran. Bruner menganggap bahwa
siswa harus dipersiapkan berbagai aktivitas pembelajaran yang
memungkinkan mereka mampu menerima informasi dari lingkungan
sekitarnya. Adapun karakteristik dari teroi belajar koginitif adalah:

1) Belajar adalah proses mental bukan behavioral.

2) Siswa aktif sebagai penyalur.

3) Siswa belajar secara individu dengan pola deduktif dan

induktif.

4) Instrinsik motivation, sehingga tidak perlu stimulus.

5) Siswa sebagai pelaku untuk menuntun penemuan.

6) Guru memfasilitasi terjadinya proses insight.

Tokoh-tokoh yang menganut aliran kognitivisme ini diantaranya
Wertheirmer yang merupakan pencetus teori gestalt, Piaget yang
kemudian mencetuskan teori Schemata, Bandura yang terkenal dengan

teori sosial bandura, Norman yang mencetuskan teori learning by analogy.

c. Teori Konstruktivisme
Menurut asalnya, teori konstruktivisme bukanlah teori pendidikan.
Teori ini berasal dari disiplin filsafat, khususnya filsafat ilmu. Menurut
kaum konstruktivis, belajar merupakan proses aktif siswa mengkostruksi
pengetahuan. Proses tersebut dicirikan oleh beberapa hal sebagai berikut
1) Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan siswa
dari yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Konstruksi

makna dipengaruhi oleh pengertian yang telah ia punyai.



berikut :

2)

3)

4)

5)

6)
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Konstruksi makna merupakan suatu proses yang berlangsung
terus- menerus seumur hidup.

Belajar bukan kegiatan mengumpulk kan fakta melainkan lebih
berorientasi pada pengembangan berpikir dan pemikiran
dengan cara membentuk pengertian yang baru. Belajar
bukanlah hasil dari perkembangan melainkan perkembangan
itu sendiri. perkembangan yang menuntun penemuan dan
pengaturan kembali pemikiran seseorang.

Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skemata
seseorang dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih
lanjut. Situasi disekuilibrium merupakan situasi yang baik untuk
belajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar dengan
dunia fisik dan lingkungan siswa.

Hasil belajar siswa tergantung pada apa yang sudah

diketahuinya.

Adapun prinsip-prinsip teori belajar konstruktivistik adalah sebagai

1)

2)

3)

Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri.

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kesiswa,
kecuali hanya dengan keaktifan siswa sendiri untuk menalar.
Siswa aktif megkontruksi secara terus menerus, sehingga

selalu terjadi perubahan konsep ilmiah.
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4) Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar
proses kontruksi berjalan lancar.

5) Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa.

6) Struktur pembalajaran seputar konsep utama pentingnya
sebuah pertanyaan

7) Mencari dan menilai pendapat siswa.

d. Teori Humanisme

Teori humanisme diperkenalkan oleh Abraham Maslow, Arthur
Combs, dan Carl Roger (Ekawati & Yarni, 2019). Menurut Yasin dalam
(Yuliandri, 2017) teori belajar humanistik ini adalah suatu kegiatan
pembelajaran sebagai upaya dalam membentuk manusia seutuhnya.
Beberapa pendapat dari para pencetus teori ini diantaranya:

1) Arthur combs

Menurut Combs Seorang pendidik akan mampu memahami
perilaku dari seorang siswa jika pendidik tersebut mampu melihat dunia ini
menggunakan paradigma dari siswa tersebut.

2) Abraham Maslow

Maslow menjelaskan ada lima tingkatan kebutuhan manusia yaitu:
a) kebutuhan yang terkait dengan fisik (fisiologis). b) kebutuhan akan
kondisi dan perasaan aman, c) kebutuhan akan cinta dan kasih sayang
baik dari keluarga, orang lain maupun masyarakat luas, d) kebutuhan
akan prestasi dan pengakuan dari orang lain tentang apa yang telah kita

laksanakan (5) Kebutuhan aktualisasi diri yaitu bagaimana membina dan
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meningatkan kemampuan diri dalam berkompetisi dalam masyarakat.

3) Carl Roger

Rogers menyampaikan idenya terkait dasa-dasar belajar yang
humanistik. Dasar-dasar tersebut diantaranya keinginan kuat untuk
belajar, belajar yang bermakna, belajar tanpa rasa takut, belajar dengan
kesadaran sendiri, dan belajar untuk perubahan (Anam, 2014). Menurut
Rogers belajar harus didasarkan pada prinsip kebebasan dan kesadaran
akan adanya perbedaan individu setiap siswa. Oleh karena itu siswa akan
lebih memahami dirinya, menerima dirinya, dan merasa tidak terikat dalam
memilih dan melakukan sesuatu menurut keinginan pribadinya yang
disertai rasa tanggung jawab (Hanafy, 2014).

Peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dari
siswa ini dapat diukur ketika seorang guru melakukan evaluasi dengan
dari serangkaian aktivitas belajar siswa (Tanjung, 2020). Lebih lanjut,
dijelaskan oleh (Israwati dkk, 2020) bahwa hasil belajar dapat diukur
dengan pemberian evaluasi atau penilaian kepada siswa sejauh mana
kemampuannya dalam memahami aktivitas pembelajaran yang telah
dilakukan. dengan Dengan demikian hasil belajar ini dapat diukur jika
seorang guru mampu membuat instrumen evaluasi yang tepat untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam ranah kognitif afektif dan
psikomornya. Dari beberapa pengertian di atas maka dalam penelitian
hasil belajar siswa akan difokuskan pada mengukur kemampuan kognitif

siswa yang dapat diamati melalui nilai yang diperoleh setelah evaluasi.
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5. Pembelajaran IPS di SD

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang di ajarkan di SD, SMP, dan SMA. IPS secara sederhana
dapat didefinisikan sebagai kombinasi dari beberapa konsep atau materi
dari ilmu-ilmu sosial, dipadukan untuk program pendidikan dan
pembelajaran di sekolah (E. Susanti & Endayana, 2018). Lebih lanjut Eka
Susanti menjelaskan bahwa Hakikat IPS adalah untuk mengembangkan
konsep pemikiran yang berdasarkan realitas kondisi sosial yang ada di
lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan pendidikan IPS
diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik dan bertanggung
jawab terhadap bangsa dan negaranya. Sedangkan menurut National
Council for the Social Studios (NCSS), dalam (E. Susanti & Endayana,
2018) menafsirkan IPS merupakan sebuah studi yang diintegrasikan dari
beberapa ilmu sosial dan humaniora untuk menambah kapasitas warga
negara.

Menurut Hadi Susanto dalam (Rahmaniati dkk, 2018) ada empat
tujuan pendidikan IPS. Pertama, knowledge, merupakan hal yang paling
pokok dipahami oleh siswa yaitu tentang pengetahuan mengenai pribadi
siswa dan lingkungannya yang mencakup berbagai disiplin ilmu baik
geografi, sejarah, politik, ekonomi, dan sosiologi psikologi. Kedua, skKill,
yang dimaksud skil disini adalah keterampilan dalam mengelola sumber
daya alam yang ada dari proses pembelajaran berbagai disiplin ilmu yang

dimiliki (thinking skills). Ketiga attitudes, yaitu sikap yang diwujudkan
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dalam bentuk tingkah laku berpikir (intellectual behavior). Keempat value,

yaitu sistem nilai yang ada didalam suatu lingkungan, baik lingkungan

masyarakat, pemerintahan, buadaya, agama kepercayaan dan lain
sebagainya.
Pembelajaran IPS mengarahkan siswa agar memiliki

pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk terjun dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh
Kirana dalam (Prihatinivati & Sukadari, 2022) bahwa tujuan dari
pendidikan IPS di Indonesia adalah tersedianya siswa yang menguasai
berbagai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang nantinya
kemampuan tersebut dapat dipergunakannya dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara sebagai bagian dari warga masyarakat yang baik.

B. Penelitian yang Relevan

Tabel 1. Daftar penelitian yang relevan

Relevansi dan

Kooperatif Tipe
Make a match
Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas Il SD
Negeri 025 Teluk
Binjai Dumai Timur.
Penulis:

aktivitas guru,
aktivitas siswa,
maupun hasil belajar
siswa. Dengan
demikian, kesimpulan
yang dapat diambil
dari penelitian ini
adalah penerapan

No Identitas Artikel Hasil Penelitian
Perbedaan
1 | Judul: Berdasarkan hasil Relevansi:
Penerapan Model penelitian, terjadi Penelitian ini
Pembelajaran peningkatan baik dari | menggunakan

model pembelajaran
make a match pada
mata pelajaran IPS
Perbedaan:
Menggunakan jenis
penelitian yang
berbeda yaitu pada
penelitian tersebut

Heldaenni model pembelajaran | menggunakan
Tahun : kooperatif tipe Make | penelitian tindakan
2018 a match dapat kelas sedangkan
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meningkatkan hasil

jenis penelitian yang

belajar IPS akan digunakan

dalam rencana
penelitian ini adalah
penelitian
eksperimen

Judul artikel: Dengan Relevansi:

Application of Make | menggunakan jenis menggunakan

a match model to penelitian quasi model pembelajaran

improve geography | experimen terlihat yang sama,

learning outcomes hasil belajar yang mengukur hasil

Penulis: berbeda antara kelas | belajar dan

Desi Arisanti dan

kontrol dan kelas

menggunakan jenis

Riyah eksperimen yang penelitian yang
Tahun: menggunakan model | sama yaitu quasi
2019 pembelajaran make a | experimen
match. Kesimpulan Perbedaan:
dari penelitian ini Penelitian tersebut
model pmbelajaran hanya meneliti satu
make a match dapat | variabel terikat yaitu
meningkatkan hasil hasil belajar
belajar siswa. sedangkan rencana
penelitian yang
akan dilaksanakan
ini akan meneliti tiga
variabel terikat yaitu
motivasi, aktivitas
dan hasil belajar.
Judul: Kesimpulan dari Relevansi:
Effect of Make a penelitian ini bahwa menggunakan
match Learning terdapat perbedaan model pembelajaran
Model on Student hasil belajar antara yang sama,
Learning Outcomes | kelas kontrol dengan | mengukur hasil
on Statistical kelas eksperiment. belajar dan

Materials.
Penulis:
Nurfiati, dkk
Tahun:
2020

Disarankan guru
dapat terus
mengembangkan
model Make a match

menggunakan jenis
penelitian yang
sama yaitu quasi
experimen
Perbedaan:
Penelitian tersebut
hanya meneliti satu
variabel terikat yaitu
hasil belajar
sedangkan rencana
penelitian yang
akan dilaksanakan
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ini akan meneliti tiga
variabel terikat yaitu
motivasi, aktivitas
dan hasil belajar.

Judul:

Penerapan Model
Pembelajaran Make
a match untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Materi
Organ Peredaran
Darah dan
Fungsinya
Penulis:

Sulhan

Tahun:

2020

Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa
metode Make a
Macth yang
digunakan peneliti
terbukti dapat
meningkatkan
aktivitas dan hasil
belajar IPA siswa
kelas V SDN
Candiwatu Pacet
Kab. Mojokerto

Relevansi:
menggunakan
model pembelajaran
yang sama serta
mengukur aktivitas
dan hasil belajar
Perbedaan:
Menggunakan jenis
penelitian yang
berbeda yaitu pada
penelitian tersebut
menggunakan
penelitian tindakan
kelas, mata
pelajaran yang
berbeda yaitu IPA
dan jenis penelitian
pada penelitian
tersebut
menggunakan PTK
sedangkan jenis
penelitian yang
akan digunakan
dalam rencana
penelitian ini adalah
penelitian
eksperimen

Judul:

Peningkatan Hasil
Belajar IPS
menggunakan
Model
Pembelajaran Make
a match pada Siswa
Sekolah Dasar
Penulis:

M. Thsan Ramadhan
Tahun:

2021

Kesimpulan dalam
penelitian ini adanya
peningkatan hasil
belajar yang ditandai
dengan perubahan
tingkah laku siswa
secara keseluruhan,
ketika pembelajaran
berlangsung dan
dalam berkelompok
dengan berbagai
strategi maupun
media pembelajaran
yang diterapkan.
Model pembelajaran

Relevansi:
menggunakan
model pembelajaran
yang sama, mata
pelajaran, serta
mengukur aktivitas
dan hasil belajar
Perbedaan:
Menggunakan jenis
penelitian yang
berbeda yaitu pada
penelitian tersebut
menggunakan PTK
sedangkan jenis
penelitian yang
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Make a match dapat
digunakan untuk
membangkitkan
aktivitas siswa belajar

akan digunakan
dalam rencana
penelitian ini adalah
penelitian

dan cocok digunakan | eksperimen

dalam bentuk

permainan
Judul: Hasil penelitian Relevansi:
“Make a match bahwa model menggunakan
Model” for pembelajaran Make a | model pembelajaran

Improving the
Understanding of
Concepts and
Student Learning
Results

Penulis:

Ana Juliani
Tahun:

2021

match dapat
meningkatkan
pemahaman konsep
dan hasil belajar
siswa pada
pembelajaran
matematika

yang sama serta
mengukur hasil
belajar

Perbedaan:
Menggunakan jenis
penelitian yang
berbeda yaitu pada
penelitian tersebut
menggunakan PTK
sedangkan jenis
penelitian yang
akan digunakan
dalam rencana
penelitian ini adalah
penelitian
eksperimen

Mata pelajaran yang
diteliti juga berbeda

Judul:

Make a match Type
of Cooperative
Learning Model to
Social Skills of
Elementary School
Students

Penulis:

Eka Riyani

Tahun:

2022

Dengan
menggunakan jenis
penelitian PTK,
peneliti menemukan
bahwa model
pembelajaran
kooperatif tipe Make
a match dapat
meningkatkan
keterampilan sosial
siswa kelas V SDN
020 Ridan bermain.

Relevansi:
menggunakan
model pembelajaran
yang sama dan
mata pelajaran yang
sama pula
Perbedaan:
Menggunakan jenis
penelitian yang
berbeda yaitu pada
penelitian tersebut
menggunakan
penelitian tindakan
kelas sedangkan
yang akan
digunakan dalam
rencana penelitian
ini adalah penelitian
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eksperimen.
Penelitian tersebut
meneliti
keterampilan sosial

Judul:

The Influence of
Cooperative
Learning Model
Types of Make a
match and Learning
Motivation on
Indonesian Learning
Outcomes Ibtidaiyah
Madrasah Students

Penggunaan model
kooperatif tipe Make
a match dan motivasi
belajar sangat
berpengaruh
terhadap hasil belajar
siswa pada materi
membaca permulaan
pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 1

Relevansi:
menggunakan
model pembelajaran
yang sama serta
mengukur motivasi
dan hasil belajar
Perbedaan:

Subjek penelitian,
Dan variabel yang
diteliti

in Duren Sawit Madrasah Ibtidaiyah

Penulis: Al Wathoniyah 1A
Ifa Fachriyah Duren Sawit Jakarta
Tahun: Timur.

2022

Dari beberapa penelitian terdahulu maka persamaan dengan
penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran make a match. Variabel terikat ada yang mengukur
aktivitas, ada juga peneliti yang mengukur motivasi dan penelitian yang
paling banyak adalah hasil belajar.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitan sebelumnya
adalah adanya perbedaan pada subjek yang diteliti, materi yang akan
diajarkan serta jenis penelitian yang berbeda. Selain itu dalam penelitian
akan meneliti pengaruh model make a match terhadap motivasi, aktivitas
dan hasil belajar dalam satu proses pembelajaran, dimana penelitian-

penelitian sebelumnya belum meneliti motivasi, aktivitas dan hasil belajar

dalam satu rangkaian penelitian.
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C. Kerangka Pikir

llImu pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran pokok di Sekolah Dasar. Mata pelajaran ini masuk dalam
kategori kelompok A bersama dengan beberapa mata pelajaran lainnya.
Hal tersebut mengisyaratkan bahwa IPS merupakan mata pelajaran utama
yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa. Namun
kenyataaannya hasil pengamatan di kelas V SD Negeri 87 Manipi
menunjukkan masih banyak siswa yang memiliki motivasi rendah. Motivasi
rendah ini ditunjukkan dengan keadaan siswa yang pasif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, tidak adanya keinginan untuk mencari tahu lebih
banyak terhadap materi yang diajarkan, siswa terlihat pasrah dengan hasil
pekerjaan yang dilakukan tidak ada upaya yang lebih besar untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Selain dari motivasi yang rendabh,
aktivitas belajar siswa juga rendah yang menurut pengamatan awal
disebabkan karena metode mengajar yang masih monoton. Di sisi lain
motivasi dan aktivitas belajar yang rendah kemudian menyebabkan hasil
belajar siswa juga ikut rendah.

Penerapan model pembelajaran yang tepat kiranya dapat menjadi
salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya motivasi, aktivitas,
dan hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran IPS selama ini masih
menerapkan metode yang monoton dan konvensional menyebabkan
motivasi dan aktivitas belajar siswa masih rendah. Untuk mengatasi hal

tersebut, maka dipilinlah model pembelajaran make a match sebagai
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salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan
motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini
kemudian diujikan dalam kelas eksperimen dan sebagai pembandingnya
maka salah satu kelas ditentukan pula kelas kontrol.

Selama proses berlangsung guru melakukan pengamatan
terhadap tingkat motivasi, aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh siswa.
Setelah selesai menerapkan model pembelajaran pada kelas eksperimen,
maka dilakukan post tes untuk melihat tingkat ketercapaian siswa baik
pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen.

Setelah pelaksanaan post tes maka selanjutnya dilakukan analisis
terhadap beberapa instrumen penelitian yang telah didapatkan pada saat
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Analisis yang akan digunakan adalah
analisis deskriptif dan analasis inferensial. Analisis deskriptif memberikan
gambaran secara kuantitatif pada variabel terikat yang diteliti sedangkan
analisis inferensial digunakan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran terhadap variabel yang diteliti. Dari analisis yang dilakukan
maka akan dihasilkan temuan tentang pengaruh dari model pembelajaran

make a match terhadap motivasi, aktivitas dan hasil belajar dari siswa.
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Adapun bagan dari kerangka pikir dalam penelitian dapat dilihat

pada bagan berikut ini:

Pembelajaran IPS di Kelas V

Masalah yang dialami siswa:
- Motivasi belajar siswa rendah
- Aktivitas belajar siswa rendah
- Hasil belajar siswa rendah

4

Pree test
Kelas Kelas
kontrol eksperimen
v \!
Model Model pembelajaran
konvensional make a match
i v N
Motivasi Aktivitas Hasil
belajar belajar belajar
y
Post test
Analisis
y

Ada pengaruh penerapan model pembelajaran make a
match terhadap motivasi, aktivitas dan hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi, Kabupaten Sinjai

Gambar 1. Bagan kerangka pikir penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
yang menjadi objek penelitian. Hipotesis hanya bersifat dugaan yang
mungkin benar atau justru salah. Adapun hipotesis penelitian ini, yaitu
ada pengaruh model pembelajaran make a match terhadap motivasi,

aktivitas, dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah Quasi-Experimental Research
(Penelitian Eksperimen Semu), dengan anggapan bahwa penelitian ini
tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel yang dapat mempengaruhi
hasil penelitian. Menurut (Hardani dkk, 2020) penelitian eksperimen
adalah merupakan penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti
dengan cara memberikan treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek
penelitian guna membangkitkan sesuatu kejadian/keadaan yang akan

diteliti bagaimana akibatnya.

2. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent
control group design. Penelitian ini memiliki kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kedua kelompok akan sama sama diberikan
pretest untuk melihat kondisi awal kedua kelompok. Selanjutnya salah
satu kelompok dipilih untuk diterapkan sebuah metode dan
media.Kemudian dilakukan posttest untuk melihat pengaruh metode yang

diterapkan disalah satu kelompok. Berdasarkan desain penelitian yang
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telah dikemukakan di atas, berikut merupakan gambaran desain penelitian
nonequivalent control group design dikemukakan oleh (Sugiyono, 2013).

Tabel 2. Desain penelitian nonequivalent control group design

O]_ X 02
O3 - O4
Keterangan:

O, : Pretes kelas eksperimen

O, : Postes kelas eksperimen

O3 : Pretes kelas kontrol

O, : Postes kelas kontrol

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Make a match

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 87 Manipi, Kecamatan
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Pemilihan lokasi penelitian ini karena
beberapa alasan:

a. Adanya temuan masalah pembelajaran vyaitu rendahnya
motivasi aktivitas dan hasil belajar siswa.

b. Jumlah siswa yang cukup banyak dalam setiap kelas, hal
tersebut tampak dari rata-rata tiap tingkatan kelas terdiri dari
dua rombongan belajar sehingga sangat representatif untuk
pelaksanaan penelitian dengan metode eksperimen.

c. Lokasi tersebut merupakan lokasi yang tidak asing bagi peneliti

d. Pertimbangan efisiensi waktu, tenaga dan biaya.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksakan selama 2 bulan dari bulan Mei sampai

bulan Juni tahun 2023.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Fitri
& Haryanti, 2020). Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek
yang diteliti sehingga populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V di SD Negeri 87 Manipi, Kabupaten Sinjai.

Tabel 3. Data siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi

Kelas l< P Jumlah Keterangan
V.A 15 3 28 Kelas Eksperimen
V.B 12 16 28 Kelas Kontrol

Jumlah 27 29 56

Kelas ini peneliti pilih karena di kelas tersebut terdapat masalah
pembelajaran terkait motivasi, aktivitas, dan hasil belajar siswa
sebagaimana yang dijelaskan pada bagian latar belakang. Selain itu, di
kelas tersebut bersedia untuk dijadikan tempat penelitian.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah suatu cara pengambilan sampel
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bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian
(Sugiyono, 2013). Penggunaan sampel jenuh digunakan karena jumlah
populasi yang tidak terlalu besar dan hasil analisis penelitian bisa lebih

komprehensif.

D. Defenisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional dalam rencana penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (variabel independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
make a match. Model pembelajaran make a match merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menuntut peserta didik untuk saling
bekerja sama. Model pembelajaran ini dilakukan dengan cara siswa
menemukan pasangan dari kartu soal atau jawaban yang dipegangnya.

2. Variabel terikat (variabel dependen)

Variabel terikat dalam penelitian terdiri atas tiga yaitu:

a. Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah dorongan yang dimiliki oleh siswa untuk
lebih bersemangat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dijalaninya.
Motivasi ini dapat berasal dari dalam diri siswa ataupun berasal dari luar
yang mempengaruhi tingkat motivasi siswa.

b. Aktivitas belajar

Aktivitas belajar siswa adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dengan mengikuti sintaks atau tahapan model

pembelajaran yang dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung.
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c. Hasil belajar
Hasil belajar adalah capaian yang diperoleh siswa setelah
mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran yang hasilnya dapat diukur

setelah pemberian tes kepada siswa tersebut.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data. Dalam Penelitian ini, peneliti akan
menggunakan beberapa instrumen penelitian yaitu lembar observasi,
daftar pertanyaan, dan lembaran tes untuk mengukur hasil belajar.

1. Lembar observasi

Lembar observasi ini akan digunakan untuk mengetahui kehadiran
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas kontrol maupun
kelas eksperimen. Data yang akan diperoleh dari hasil observasi siswa
adalah data kehadiran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Selanjutnya hasil observasi siswa di analisis dalam bentuk
data kuantitatif.

2. Angket

Angket adalah lembaran yang berisi serangkaian pertanyaan atau
pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab
responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya. Angket dalam
rencana penelitian ini akan diisi oleh siswa untuk mengetahui tingkat

motivasi yang dimilikinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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3. Lembar Tes

Lembar tes adalah lembaran yang berisi pertanyaan, pernyataan
atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh
responden. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Instrumen pengumpulan data yang disusun oleh peneliti
selanjutnya melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji Validitas adalah
suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), untuk mengukur objek yang
akan diukur oleh instrumen tersebut. Sedangkan uji reliabilitas adalah
derajat konsistensi instrumen yang digunakan untuk mengukur objek yang

sama secara berulang-ulang (Arifin, 2011).

a. Uji Validitas

Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas isi yaitu dengan
melibatkan dua ahli untuk menguji validitas dari instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini. setelah melakukan uji validitas maka
kedua ahli menyatakan bahwa instrumen yang peneliti akan gunakan
dalam proses penelitian dinyatakan valid, sehingga kedua abhli

memberikan rekomendasi untuk melanjutkan ke proses penelitian.
b. Ujireliabilitas

Uji reliabilitas yang peneliti lakukan didasarkan pada kriteria

berikut:
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Tabel 4.Kriteria Reliabilitas Instrumen

Skor Kriteria
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Sedang
0,20 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Mudanta, dkk. 2020)

Kriteria sebuah data dianggap memiliki reliabilitas apabila

Cronbach’S Alpha > 0,5 hasil uji reliabilitas dari instrumen ini dapat dilihat
pada hasil uji spss berikut:

Tabel 5. Hasil uji reliabilitas instrumen dari hasil pretest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

Chi 20

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian reliabilitas instrumen dengan
nilai cronbach alpha 0,953 dari 20 item tes atau pertanyaan. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen tes yang

digunakan dalam penelitian memiliki kriteria sangat tinggi.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengataman secara sistematis, logis, objektif dan rasional

mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupun
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dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2011).
Observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas belajar siswa
melalui beberapa indikator aktivitas belajar sesuai dengan model
pembelajaran yang diterapkan.

Menurut  (Arifin, 2011) observasi jika dilihat dari teknis
pelaksanaannya dibedakan atas tiga yaitu:

a. Observasi langsung yaitu observasi yang dilakukan secara

langsung terhadap objek yang diteliti

b. Observasi tidak langsung vyaitu observasi yang dilakukan

melalui perantara baik teknik maupun alat tertentu

c. Obervasi partisipasi, yaitu observasi yang dilakukan dengan

cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi atau
objek yang diteliti.

Adapun teknis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah observasi langsung yaitu peneliti mengobservasi secara secara
langsung pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk melakukan
pengukuran keaktifan belajar siswa baik di kelas eksperimen maupun di
kelas kontrol.

2. Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang
harus dijawab oleh responden secara bebas sesuai dengan

pendapatnya(Sugiyono, 2013). Angket yang diberikan dalam penelitian ini
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adalah angket tertutup yaitu angket yang berisi pertanyaan dan jawaban
yang telah ditetapkan oleh peneliti. Angket ini bertujuan untuk meneliti
motivasi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
3. Tes

Tes merupakan suatu teknik pengukuran yang di dalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab oleh responden (Arifin, 2011). Tes dalam
penelitian ini terdiri dari pre test dan post test. Pre test diberikan untuk
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen dari penelitian ini
selanjutnya post test diberikan kepada kedua kelas untuk melihat
bagaimana pengaruh dari model pembelajaran yang diterapkan kepada
kelas eksperimen. Tes dalam penelitian ini terdiri atas butir-butir soal

pilihan ganda yang terdiri atas 20 soal.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
atas dua yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Observasi aktivitas belajar siswa

Observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui tingkat aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran baik dikelas kontrol maupun di kelas
eksperimen. Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari pengisian lembar

observasi pada saat pembelajaran berlangsung dilakukan dengan
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indikator : (1) Siswa melakukan aktivitas melihat (visual activity), (2) Siswa
melakukan aktivitas berbicara (oral activity), (3) Siswa melakukan aktivitas
mendengar (listening activity), (4) Siswa melakukan aktivitas menulis
(writing activity), (5) Siswa melakukan aktivitas kerja (motor avtivity); (6)
Siswa melakukan aktivitas refleksi (mental activity).

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan skala guttmant dengan menggunakan kriteria jika siswa
melakukan maka digunakan skor = 1 dan jika siswa tidak melakukan suatu
aktifitas dalam indikator = 0.

Hasil penilaian aktivitas belajar siswa menggunakan pedoman
yang dikemukakan oleh Masyhud dalam (Nuraini dkk., 2018) berikut ini:

Tabel 6. Kriteria aktivitas belajar siswa

Aktivitas (%) Kriteria
81 -100 sangat tinggi
61 - 80 tinggi
41 - 60 cukup
21-40 rendah
0-20 sangat rendah

b. Angket Motivasi siswa

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup. Angket tertutup terdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan
sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan. Angket motivasi belajar siswa
terdiri dari 20 butir pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk checklist,
adapun penilaian atau penskoran untuk masing-masing butir menurut
skala Likert yaitu: (1) SS (Sangat Setuju), (2) S (Setuju), (3) KS (Kurang

Setuju), (4) TS (Tidak Setuju), dan (5) STS Sangat Tidak Setuju.
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Setelah melakukan skoring pada setiap responden kemudian
dilakukan kategorisasi. Kategorisasi motivasi belajar siswa dilakukan
menurut kriteria berikut:

Tabel 7 Kategorisasi motivasi belajar siswa

Perhitungan Kategorisasi
81 - 100 Sangat tinggi
61- 80 Tinggi
41 - 60 sedang
21 -40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Sri Dewi: 2022)

c. Tes hasil Belajar
Pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini sesuai
dengan desain penelitian eksperiman yang dijelaskan. Penggunan
metode pretestt-posttest nonequivalent control group design dilakukan
dengan melakukan pengambilan data untuk kedua kelas, baik kelas
kontrol dan juga kelas eksperimen. Tes pembeda awal dilakukan
bertujuan untuk mengukur perbedaan pengetahuan siswa, sehingga
pemilihan sampel yang digunakan dapat dinyatakan dengan tepat untuk
penelitian. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara
acak berdasarkan kelompok kelas. Penentuan kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan setelah dilakukan pretest terhadap kedua kelas.
Tes yang digunakan diberikan pada akhir perlakuan atau setelah
penerapan dengan model make a match untuk kelas eksperimen. Kelas
kontrol diberikan tes setelah selesai penerapan dengan pembelajaran

konvensional.
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Adapun kriteria pengukuran hasil belajar berdasarkan KKM satuan
pendidikan (Depdikbud) adalah :

Tabel 8. Kriteria pengukuran hasil belajar

Nilai Predikat Keterangan
< 68 D Perlu Bimbingan
68 — 78 C Cukup
79 — 89 B Baik
90 — 100 A Sangat baik

2. Analisis Statistik Inverensial
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan Model make
a match dalam Pembelajaran IPS Terhadap Aktivitas, motivasi dan hasil
belajar siswa di SD Negeri 87 Manipi, maka digunakan analisis hipotesis.
Sebelum melakukan analisis hipotesis maka dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas yang bertujuan untuk melihat data tersebut telah
berdistribusi normal dan homogen.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.
Kriteria pengujian adalah jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka distribusi
data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah
0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan mengunakan analisis uji
homogenitas dengan kategori apabila nilai signifikansi pada data yang
akan di uji >0,05, maka data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

merupakan varian yang sama.
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c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model make a match dalam Pembelajaran IPS Terhadap motivasi,
aktivitas dan hasil belajar Siswa pada Siswa Kelas V di SD Negeri 87
Manipi. Perhitungan dilakukan menggunakan uji manova dengan bantuan
SPSS 26.0 for windows dengan taraf signifikansi 0,05. Uji manova
dilakukan apabila data terdistribusi normal dan homogen dengan
ketentuan sebagai berikut: jika nilai signifikansi (sig) > a (0,05) maka Hg
diterima dan jika nilai signifikansi < a (0,05) maka H; di terima.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan
Model Make a match dalam Pembelajaran IPS Terhadap aktivitas,
motivasi dan hasil belajar IPS pada Siswa Kelas V di SD Negeri 87
Manipi.

Dengan H; : Ada pengaruh model pembelajaran make a match
terhadap motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS

Dengan Hp : tidak ada pengaruh model pembelajaran make a
match terhadap motivasi, aktivitas dan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPS



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi lokasi penelitian

Lokasi penelitian berada di SD Negeri 87 manipi Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan dengan NPSN
40304577 dengan status sekolah negeri. SD Negeri 87 Manipi
menyelenggarakan waktu sekolah di pagi hari. Sekolah ini berdiri tahun
1972. sekolah ini berada di kaki gunung Bawakaraeng di tahun pelajaran
2022-2023 SD Negeri 87 manipi memiliki 11 rombongan belajar dengan
jumlah murid 226 orang

Jumlah guru di sekolah ini sebanyak 15 orang, tenaga pendidik
lainnya sebanyak 5 orang. Sekolah ini memiliki luas lahan yaitu 1.500
meter®. Sekolah tersebut memiliki akreditasi A pada tahun 2018 fasilitas
yang tersedia di sekolah ini adalah perpustakaan, Taman baca kantin,
sanitasi, WC/toilet, Perumahan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan adanya pengaruh penggunaan model terhadap keaktifan,
motivasi, dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 87 manipi.
Penelitian ini dilakukan di SD 87 manipi dengan mengambil populasi yaitu
kelas V SD Negeri 87 manipi. Sampel yang digunakan adalah sampel

jenuh atau seluruh siswa yang ada di kelas V. Peneliti mengambil sampel
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kelas VA sebanyak 28 orang dan kelas VB sebanyak 28 orang. Penelitian
ini termasuk penelitian eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu model pembelajaran terhadap sikap sosial
dan hasil belajar IPS dengan memberikan perilaku kepada kelompok
eksperimen perlakuan yang diberikan terhadap kelas eksperimen ini
adalah menggunakan model pembelajaran make a match.

Prosedur dalam penelitian antara lain pertama meminta surat izin
penelitian dari administrasi pasca Universitas Muhammadiyah Makassar
kedua mengajukan surat Izin penelitian di SD Negeri 87 Manipi, ketiga
pelaksanaan penelitian, keempat analisis hasil penelitian dan penyusunan
laporan.

2. Hasil Analisis Deskriptif
a. Motivasi Belajar

Hasil motivasi belajar didapatkan dari lembar angket yang bersifat
skala liker (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju) yang telah diisi oleh siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas V
menggunakan model pembelajaran make a match. Nilai persentase
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum dan setelah

perlakuan dapat dilihat dalam tabel di bawabh ini:
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Tabel 9. Persentase Frekuensi Kategori Data Motivasi Belajar siswa
Kelas eksperimen sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran make a match

Interval Kategori Sebelum % Setelah %
81-100 Sangat tinggi 0 0% 9 32 %
61-80 Tinggi 3 11% 16 57 %
41-60 Sedang 11 39% 3 11 %
21-40 Rendah 13 46% - -
1-20 Sangat rendah 1 4% - -

Jumlah 28 siswa 100% 28 siswa 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Tabel 9 menunjukkan bahwa sebelum perlakuan pada kelas
eksperimen terdapat 1 siswa dengan persentase 4% memiliki tingkat
motivasi yang sangat rendah, 13 siswa dengan persentase 46% memiliki
tingkat motivasi yang rendah, 11 siswa dengan persentase 39% memiliki
tingkat motivasi yang sedang, 3 siswa dengan persentase 11% memiliki
tingkat motivasi yang tinggi, dan tidak ada siswa yang memiliki sangat
tinggi.

Setelah pelaksanaan model pembelajaran make a match maka
terlihat pada tabel 9 bahwa tidak ada lagi siswa yang memiliki motivasi
sangat rendah dan rendah, 3 siswa dengan persentase 11% memiliki
tingkat motivasi yang sedang, 16 siswa dengan persentase 57% memiliki
tingkat motivasi yang tinggi, dan 9 siswa dengan persentase 32% memiliki
tingkat motivasi yang sangat tinggi.

Data pada tabel 9 menjelaskan bahwa terjadi peningkatan
motivasi siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model
pembelajaran make a match. Peningkatan yang terjadi bahkan mencapai

lebih dari 80% siswa mengalami peningkatan motivasi kategori tinggi.
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Tabel 10. Persentase Frekuensi Kategori Data Motivasi Belajar siswa
Kelas Kontrol sebelum dan setelah penelitian

Interval Kategori Sebelum % setelah %
81-100 Sangat tinggi - - - -
61-80 Tinggi 6 21% 13 46%
41-60 Sedang 8 29% 11 39%
21-40 Rendah 12 43% 4 15%
1-20 Sangat rendah 2 7% - -

Jumlah 28 Siswa 100% 28 Siswa 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Tabel 10 menunjukkan bahwa sebelum penelitian, pada kelas
kontrol terdapat 2 siswa dengan persentase 7% memiliki tingkat motivasi
yang sangat rendah, 12 siswa dengan persentase 43% memiliki tingkat
motivasi yang rendah, 8 siswa dengan persentase 29% memiliki tingkat
motivasi yang sedang, 6 siswa dengan persentase 21% memiliki tingkat
motivasi yang tinggi, dan tidak ada siswa yang memiliki sangat tinggi.

Setelah pelaksanaan penelitian, tidak ada siswa yang memiliki
tingkat motivasi sangat rendah, 4 siswa dengan persentase 15% memiliki
tingkat motivasi rendah, 11 siswa dengan persentase 39% memiliki tingkat
motivasi yang sedang, 13 siswa dengan persentase 46% memiliki tingkat
motivasi yang tinggi, dan tidak ada siswa yang memiliki tingkat motivasi
yang sangat tinggi.

Data pada tabel 10 menjelaskan bahwa setelah penelitian, masih
terdapat siswa dengan tingkat motivasi yang rendah. Secara umum tingkat
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran belum mencapai
50% dengan model pembelajaran yang diterapkan dikelas kontrol.
Persentase siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi hanya sekitar 46%

dari 28 siswa dalam kelas kontrol.
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Berikut disajikan data perbandingan motivasi siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol setelah penelitian dilaksanakan.

60%

50%

40%

30% 1~ B Kelas Eksperimen

H Kelas Kontrol

20% -+

10% +

0% : . : ;
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 2. Diagram batang perbandingan persentase tingkat motivasi
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

perlakuan

Gambar 2 menunjukkan bahwa persentase motivasi siswa pada
kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat motivasi
siswa di kelas kontrol. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran make a
match mampu meningkatkan motivasi siswa dibanding pembelajaran

konvensional yang dilaksanakan di kelas kontrol.

Statistik deskriptif berikut ini juga dapat menjadi perbandingan
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

penelitian dilaksanakan.
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Tabel 11. Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 87
Manipi kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pelaksanaan

penelitian
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 28 28
Nilai ideal 100 100
Nilai tertinggi 100 80
Nilai terendah 59 30
Rata-rata 77,64 59,79
Standar deviasi 10,567 12,612

Sumber: Hasil olah data penelitian

Berdasarkan tabel 11, tampak bahwa pada kelas eksperimen nilai
tertinggi 100, nilai terendah 59, rata-rata 77,64, dan standar deviasi
10,567. Pada kelas kontrol nilai tertinggi 80, nilai terendah 30, rata-rata
59,79, dan standar deviasi 12,612. Hal tersebut menunjukkan rata-rata
motivasi siswa lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata motivasi

pada kelas kontrol.

b. Aktivitas Belajar

Hasil aktivitas belajar didapatkan dari lembar observasi dengan
menggunakan skala guttman (terlihat, tidak terlihat) yang telah diisi oleh
peneliti. Lembar observasi yang digunakan peneliti berisi 15 butir aktivitas
yang mewakili 6 indikator aktivitas yang telah dirumuskan peneliti dalam
penelitian ini. Hal ini dilakukan dengan mengamati aktivitas belajar siswa
untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas
V menggunakan model pembelajaran make a match. Jika siswa
melakukan aktivitas sesuai dengan indikator maka siswa tersebut

memperoleh nilai 1. Jika siswa tersebut tidak melakukan atau aktivitas
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dalam indikator yang telah disusun tidak terlihat maka siswa tersebut
mendapatkan nilai 0. Nilai persentase aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen dapat dilihat dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 12. Persentase Frekuensi Kategori Aktivitas Belajar Siswa Kelas

eksperimen sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran make a match

Interval Kategori Sebelum % Setelah %
81-100 sangat tinggi 1 4% 12 43%
61-80 tinggi 4 14% 14 50%
41-60 sedang 8 29% 2 7%
21-40 rendah 5] 46% - -
1-20 sangat rendah 2 7% - -
Jumlah 28 siswa 100% 28 siswa 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Tabel 12 menunjukkan bahwa sebelum perlakuan pada kelas
eksperimen terdapat 2 siswa dengan persentase 4% memiliki aktivitas
belajar yang sangat rendah, 13 siswa dengan persentase 46% memiliki
aktivitas belajar yang rendah, 8 siswa dengan persentase 29% memiliki
aktivitas belajar yang sedang, 4 siswa dengan persentase 14% memiliki
aktivitas belajar yang baik, dan 1 siswa dengan persentase 4% memiliki
aktivitas belajar yang sangat tinggi.

Setelah pelaksanaan model pembelajaran make a match maka
terlihat pada tabel 12 bahwa tidak ada lagi siswa yang memiliki aktivitas
belajar sangat rendah dan rendah, 2 siswa dengan persentase 7%
memiliki aktivitas belajar yang sedang, 14 siswa dengan persentase 50%
memiliki aktivitas belajar yang tinggi, dan 12 siswa dengan persentase

43% memiliki tingkat motivasi yang sangat tinggi.



58

Data pada tabel 12 menjelaskan bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model
pembelajaran make a match. Peningkatan yang terjadi bahkan mencapai
lebih dari 90% siswa mengalami peningkatan aktivitas dari yang tinggi
hingga sangat tinggi.

Tabel 13. Persentase Frekuensi Kategori Aktivitas Belajar siswa Kelas
Kontrol sebelum dan setelah penelitian

Interval Kategori Sebelum % setelah %
81-100 Sangat tinggi ! 4% 2 7%
61-80 Tinggi 2 7% 9 32%
41-60 Sedang 9 32% 12 43%
21-40 Rendah 1.5 54% b 18%
1-20 Sangat rendah il 4% - -

Jumlah 28 Siswa 100% 28 Siswa 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Tabel 13 menunjukkan bahwa sebelum penelitian, pada kelas
kontrol terdapat 1 siswa dengan persentase 4% memiliki aktivitas belajar
yang sangat rendah, 15 siswa dengan persentase 54% memiliki aktivitas
belajar yang rendah, 9 siswa dengan persentase 32% memiliki aktivitas
belajar yang sedang, 2 siswa dengan persentase 7% memiliki aktivitas
belajar yang tinggi, dan 1 siswa dengan persentase 4% memiliki aktivitas
belajar yang sangat tinggi.

Setelah pelaksanaan penelitian, 5 siswa dengan persentase 18%
memiliki aktivitas belajar yang rendah, 12 siswa dengan persentase 43%
memiliki aktivitas belajar yang sedang, 9 siswa dengan persentase 32%
memiliki aktivitas belajar yang tinggi, dan 2 siswa dengan persentase 7%

memiliki aktivitas belajar yang sangat tinggi.
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Data pada tabel 13 menjelaskan bahwa setelah penelitian, masih
terdapat siswa dengan aktivitas belajar yang rendah. Secara umum
aktivitas belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran belum
mencapai 50% dengan model pembelajaran yang diterapkan dikelas
kontrol. Persentase siswa yang memiliki tingkat aktivitas belajar yang
tinggi hanya sekitar 39% dari 28 siswa dalam kelas kontrol.

Berikut disajikan data perbandingan aktivitas belajar siswa pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penelitian dilaksanakan.

a5% +

40%

35% +

30% 1

25% 1 m Kelas Eksperimen
20% /[ B Kelas Kontrol
15% 1/

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah Tinggi

Gambar 3. Diagram batang perbandingan persentase aktivitas belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

perlakuan

Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase aktivitas belajar siswa
pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas
belajar siswa di kelas kontrol. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran
make a match mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dibanding

pembelajaran konvensional yang dilaksanakan di kelas kontrol.
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Statistik deskriptif berikut ini juga dapat menjadi perbandingan
aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
penelitian dilaksanakan.

Tabel 14. Statistik Deskriptif Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 87
Manipi kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pelaksanaan

penelitian
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 28 28
Nilai ideal 100 100
Nilai tertinggi 100 91
Nilai terendah 60 31
Rata-rata 77,86 57,36
Standar deviasi N el 15,127

Sumber: Hasil olah data penelitian

Data pada tabel 14 memperlihatkan bahwa pada kelas
eksperimen nilai tertinggi 100, nilai terendah 60, rata-rata 77,86, dan
standar deviasi 11,530. Pada kelas kontrol nilai tertinggi 91, nilai terendah
31, rata-rata 57,36, dan standar deviasi 15,127. Hal tersebut menunjukkan
rata-rata aktivitas belajar siswa lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-

rata aktivitas belajar pada kelas kontrol.

c. Hasil Belajar

Hasil belajar didapatkan dari hasil tes yang dikerjakan oleh siswa
dengan menggunakan soal pilihan ganda yang telah disusun oleh peneliti.
Tes yang dikerjakan oleh siswa terdiri dari 20 butir soal berbentuk pilihan
ganda. Soal tersebut disusun berdasarkan Kisi-kisi yang telah peneliti
susun sebelumnya dan mewakili beberapa indikator capaian kompetensi

terkait dengan mata pelajaran IPS di kelas V. siswa menjawab soal



61

tersebut dan jika benar untuk setiap butir soal maka siswa tersebut
memperoleh nilai 1. Jika siswa tersebut salah dalam menjawab soal maka
mendapatkan nilai 0. Nilai persentase hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 15. Persentase Frekuensi Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas

eksperimen sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran make a match

Interval Kategori Sebelum % Setelah %
89-100 Sangat baik - 0% 7 25%
78-88 Baik 2 7% 8 29%
66-77 Cukup B 11% 10 35%
<65 Perlu bimbingan 23 82% 3 11%
Jumlah 28 siswa 100% 28 siswa 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Tabel 15 menunjukkan bahwa sebelum perlakuan pada kelas
eksperimen terdapat 23 siswa dengan persentase 82% memiliki hasil
belajar dengan kategori perlu bimbingan atau di bawah KKM, 3 siswa
dengan persentase 11% memiliki hasil belajar dengan kategori cukup, 2
siswa dengan persentase 7% memiliki hasil belajar dengan kategori baik,
dan tidak ada siswa memiliki kategori sangat baik.

Setelah pelaksanaan model pembelajaran make a match maka
terlihat pada tabel 15 bahwa 3 siswa dengan persentase 11% perlu
bimbingan atau dibawah KKM, 10 siswa dengan persentase 35% memiliki
hasil belajar dengan kategori cukup, 8 siswa dengan persentase 29%
memiliki hasil belajar dengan kategori baik, dan 7 siswa dengan
persentase 25% memiliki hasil belajar dengan kategori sangat baik.

Data pada tabel 15 juga menjelaskan bahwa terjadi peningkatan

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model
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pembelajaran make a match. Peningkatan yang terjadi bahkan mencapai
54% siswa dengan kategori baik dan sangat baik, serta 89% siswa yang
telah memperoleh nilai di atas KKM.

Tabel 16. Persentase Frekuensi Kategori Hasil Belajar siswa Kelas
Kontrol sebelum dan setelah penelitian

Interval Kategori Sebelum % setelah %
89-100 Sangat baik - % 1 4%
78-88 Baik 2 7% 3 11%
66-77 Cukup 6 22% 11 39%
<65 Perlu bimbingan 20 71% 13 46%
Jumlah 28 Siswa 100% 28 Siswa 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Tabel 16 menunjukkan bahwa sebelum penelitian pada kelas
kontrol terdapat 20 siswa dengan persentase 71% memiliki hasil belajar
dengan kategori perlu bimbingan atau di bawah KKM, 6 siswa dengan
persentase 22% memiliki hasil belajar dengan kategori cukup, 2 siswa
dengan persentase 7% memiliki hasil belajar dengan kategori baik, dan
tidak ada siswa memiliki kategori sangat baik.

Setelah pelaksanaan penelitian maka terlihat pada tabel 16 bahwa
13 siswa dengan persentase 46% masih perlu bimbingan atau dibawah
KKM, 11 siswa dengan persentase 39% memiliki hasil belajar dengan
kategori cukup, 3 siswa dengan persentase 11% memiliki hasil belajar
dengan kategori baik, dan 1 siswa dengan persentase 4% memiliki hasil
belajar dengan kategori sangat baik.

Data pada tabel 16 menjelaskan bahwa setelah penelitian, masih
terdapat siswa dengan hasil belajar yang rendah di bawah KKM. Secara

umum hasil belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran telah
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mencapai lebih 50% yang mencapai KKM. Namun demikian, jumlah siswa
yang perlu mendapatkan bimbingan masih cukup tinggi yaitu sebesar 46%
dari 28 siswa di kelas kontrol.

Berikut disajikan data perbandingan hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol setelah penelitian dilaksanakan.

50%
a5%
a0%
359%
30%
25% 7
20%
15%
10%
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Perlu Cukup Baik Sangat Baik
bimbingan

M Kelas Eksperimen

B Kelas Kontrol

Gambar 4. Diagram batang perbandingan persentase hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan

Gambar 4 menunjukkan bahwa persentase hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa di kelas kontrol. Demikian pula kategori siswa yang mengulang, di
kelas eksperimen persentasenya lebih rendah dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran make a match mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dibanding pembelajaran konvensional

yang dilaksanakan di kelas kontrol.



64

Statistik deskriptif berikut ini juga dapat menjadi perbandingan
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
penelitian dilaksanakan.

Tabel 17 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 87
Manipi kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pelaksanaan

penelitian
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 28 28
Nilai ideal 100 100
Nilai tertinggi 100 95
Nilai terendah 65 45
Rata-rata 80,00 67,32
Standar deviasi 10,628 11,665

Sumber: Hasil olah data penelitian
Data pada tabel 17 memperlihatkan bahwa pada kelas

eksperimen nilai tertinggi 100, nilai terendah 65, rata-rata 80,00, dan
standar deviasi 10,628. Pada kelas kontrol nilai tertinggi 95, nilai terendah
45, rata-rata 67,32, dan standar deviasi 11,665. Hal tersebut menunjukkan
rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi jika

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol.

3. Statistik Inferensial

Pengaruh model pembelajaran make a match terhadap motivasi,
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V secara simultan dapat dilihat
dengan melakukan uji manova. Namun sebelumnya, dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas data motivasi, aktivitas dan hasil belajar

siswa.
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a. Uji normalitas

Uji normalitas dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 25. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Jika salah satu dari tabel tersebut
atau keduanya memiliki taraf signifikansi > 0,05 untuk masing-masing
variabel dependen maka normalitas data terpenuhi. Jika kedua tabel
tersebut memiliki taraf signifikansi < 0,05 untuk masing-masing variabel
dependen maka normalitas data tidak terpenuhi dalam kata lain data tidak
normal. Adapun hasil pengujiannya ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 18. Hasil uji normalitas data motivasi, aktivitas dan hasil belajar
siswa Kelas V SD Negeri 87 Manipi

Tests of Narmality
Halmogo v Smifno® Ehapin-Viik

HELAS 3 fir il Ain i shr i Jig
NOTNAS BELAMR HELASEKSPERIMEN REE i3 00 &R ! 480

KELAS KONTROL 145 E! 131 4ed {30
AKTIVITAS BELAMR KBS ERSPERIMEN A8 | i 00 5458 z 308

KEL&E KONTRD 11K | o 100 1 4 ]
HASIL BELAILE KELAS EESPERINER a4 | ® 142 035 = 11

KELAS KENTROL 135 i 00 i & 438

* This i a lower bound of e e sigrificanca.
a LIeors Signimiance Comecton
Tabel 18 memperlihatkan bahwa motivasi belajar pada kelas
eksperimen di tabel kolmogorov-Smirnov memiliki nilai sig sebesar 0,200
sedangkan di tabel Shapiro-Wilk nilai sig.-nya sebesar 0,480. Motivasi

Belajar pada kelas kontrol di tabel kolmogorov-Smirnov memiliki nilai sig
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sebesar 0,134 sedangkan di tabel Shapiro-Wilk nilai sig.-nya sebesar
0,439. Aktivitas belajar pada kelas eksperimen di tabel kolmogorov-
Smirnov memiliki nilai sig sebesar 0,200 sedangkan di tabel Shapiro-Wilk
nilai sig.-nya sebesar 0,308. Aktivitas Belajar pada kelas kontrol di tabel
kolmogorov-Smirnov memiliki nilai sig sebesar 0,200 sedangkan di tabel
Shapiro-Wilk nilai sig.-nya sebesar 0,895. Hasil belajar pada kelas
eksperimen di tabel kolmogorov-Smirnov memiliki nilai sig sebesar 0,142
sedangkan di tabel Shapiro-Wilk 0,080. Hasil belajar pada kelas kontrol di
tabel kolmogorov-Smirnov memiliki nilai sig sebesar 0,200 sedangkan di
tabel Shapiro-Wilk memiliki nilai sig sebesar 0,439.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol untuk masing-masing variabel dependen memiliki
nilai sig. > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi secara normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan
program SPSS 25. Kriteria yang digunakan dalam uji homogenitas adalah
jika nilai sig pada base on mean > 0,05 maka data homogen dan jika nilai
sig pada based on mean < 0,05 Adapun hasil uji homogenitas masing-

masing variabel dependen dapat dilihat pada tabel berikut:



67

Tabel 19. Hasil uji homogenitas data motivasi, aktivitas, dan hasil belajar
siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi

Levene's Test of Equality of Error Variances”

Levsne
Statistic f At Sig
MOTAMASIHELAISRE  Based an Mean 1 0109 1 54 164
Based an Madian 1.363 1 b4 248
Raged an Mzgianann 1353 1 5170 248
wiith adjusiad df
Baszd on himmed mdan 1.0498 1 b4 168
AKTIATAS BELAJIAR  Basadon Mear 1.351 1 4 230
Bzsed on Median 1.1 I b4 257
Bagad on Madian ami 1311 1 45 367 ]
wilh adjushed df
Hased an fnirmad mean 1392 1 b4 243
HAEIL BELAIAR Bagad ai-Maan 93 1 b4 T
Based ap Medan 03y 1 54 B4y
.Elz;se-é an I‘.i-aéllﬁn and ﬂ}'-’ L 1 i~ ilEi.H.i'.’ | 49
with adjustsd df
Bagal on mmman mean 192 1 a4 T3

Tesls the null potesis hal the anorwaiance of the dependan valable s aqud acoss growps.
a. Design: Imercepl + KEL&S

Tabel 19 menjelaskan bahwa untuk variabel motivasi belajar pada
based on mean memiliki nilai statistik 1,809, dfl = 1, df 2 = 54, dan nilai
sig. = 0,184. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa nilai sig. pada
based on mean > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai motivasi
belajar siswa memenuhi asumsi homogen.

Nilai untuk variabel aktivitas belajar pada based on mean memiliki
nilai statistik = 1,351, dfl = 1, df 2 = 54, dan nilai sig. = 0,250. Dari data
tersebut dapat dipahami bahwa nilai sig. pada based on mean > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai aktivitas belajar siswa memenuhi

asumsi homogen.



68

Nilai untuk variabel hasil belajar pada based on mean memiliki
nilai statistik = 0,093, dfl = 1, df 2 = 54, dan nilai sig. = 0,243. Dari data
tersebut dapat dipahami bahwa nilai sig. pada based on mean > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa memenuhi
asumsi homogen.

c. Uji Hipotesis pengaruh penerapan model pembelajaran make

a match terhadap motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa

Setelah melakukan uji normalitas dan hasilnya seluruh data
terdistribusi secara normal demikian pula setelah melakukan uji
homogenitas dan asumsi homogenitas terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji
manova. Uji manova dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap beberapa variabel dependen secara bersama-sama
atau simultan. Hasil uji manova dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 20. Hasil uji manova penerapan model pembelajaran make a match
pada siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi

Multivariate Tests

Value F Hypothesis df  Error df Sig.
Pillai's trace A9 22.894° 3000  52.000 000
Wilks'lambda 43 228947 3000  52.000 000
Hatelling's trace 1321 228047 3000  52.000 000
Roy's [argest root 1321 228947 3.000 2.000 000

Each F tests the multivariate effect of KELAS. These tests are based on the linearly
independent pairwise comparisons among the estimated marginal means.

a. Exact statistic
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Tabel 20 memperlihatkan pada Wilks lamda memiliki nilai sig.
= 0,000. Nilai ini < 0,05. Sebagaimana kriteria uji hipotesis sebelumnya
dijelaskan bahwa jika nilai sig. pada Wilks lamda > 0,05 maka Ho diterima
dan H1 ditolak. Jika nilai sig. pada Wilks lamda < 0,05 maka Ho ditolak
dan H1 diterima.

Nilai sig. pada Pillai’'s Trace, Hotelling Trace, dan Roy’s largest
root juga memperlihat nilai sebesar 0,000 yang artinya < 0,05. Nilai
signifikansi tersebut menjadi dasar yang mempertegas akan adanya
pengaruh model pembelajaran make a match terhadap motivasi, aktivitas

dan hasil belajar siswa.

B. Pembahasan

1. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa IPS Melalui Model Pembelajaran

Make a match Siswa Kelas V SD Negeri 87 Manipi

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa pada kelas
eksperimen sebelum diterapkan model pembelajaran make a match
motivasi belajar siswa di kelas tersebut memiliki motivasi dengan kategori
sangat rendah, rendah, sedang dan tinggi. Setelah diterapkan model
pembelajaran make a match terlihat bahwa siswa mengalami peningkatan
motivasi belajar. Peningkatan ini terlihat pada kategori belajar siswa yang
terdiri atas sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hal ini berarti motivasi siswa
semakin meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran make a

match di kelas tersebut.
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Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa di kelas kontrol
tingkat motivasi siswa di awal penelitian termasuk dalam kategori motivasi
sangat rendah, rendah, sedang dan tinggi. Setelah dilaksanakan
penelitian, kategori motivasi siswa adalah rendah, sedang dan tinggi. Hal
ini berarti meskipun ada peningkatan motivasi di kelas kontrol tetapi
peningkatannya tidak terlalu signifikan bahkan masih terdapat siswa yang
motivasi belajarnya berada pada kategori yang rendah.

Perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dapat terlihat dari rata-rata perolehan nilai motivasi siswa. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa setelah penelitian rata-rata nilai siswa dikelas
eksperimen berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol
rata-rata motivasi siswa berada pada kategori sedang. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen yang diterapkan model
pembelajaran make a match motivasi siswa lebih tinggi jika dibandingkan
pada kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran yang berbeda.

Kesimpulan tentang peningkatan motivasi belajar ini sesuai
dengan adanya yang mendukung diantaranya teori kebutuhan
berprestasi yang dikemukakan oleh Mc Clelland yang mengatakan
bahwa tiga hal yang dapat memotivasi manusia yaitu kebutuhan untuk
menghasilkan yang terbaik (need for achievement), kebutuhan untuk
bersosialisasi (need for afiliation), kebutuhan untuk menjadi pemimpin

(need for power)
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Teori kebutuhan sesuai dengan kegiatan pembelajaran dalam
make a match pada penelitian ini yaitu siswa diarahkan untuk secepat
mungkin mendapatkan pertanyaan atau jawaban dari kartu yang diterima,
dari model pembelajaran ini juga menuntut siswa untuk bersosialisasi
dengan siswa lainnya, dan dari model pembelajaran ini terlihat bagaimana
siswa mengeluarkan kekuatannya untuk percaya diri, berbicara, berdiskusi
dan menjadi pemimpin untuk menemukan jawaban solusi yang tepat dari
pembelajaran yang dijalankan.

Teori lain yang mendukung kesimpulan tersebut adalah teori
harapan yang dikemukakan oleh Vroom yang menjelaskan bahwa tinggi
rendahnya motivasi dipengaruhi oleh: ekspektasi, instrumentalis dan
valensi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran make a match juga mengakomodir ketiga hal
tersebut dimana siswa di berikan motivasi untuk senantiasa berhasil
dalam aktivitas pembelajaran yang dilakukan (ekspektasi), siswa diberikan
gambaran tentang penilaian yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran (instrumentalis) dan siswa diberikan penghargaan kepada
siswa yang tercepat menemukan pasangannya (valensi).

Teori-teori motivasi lainnya juga mendukung kesimpulan dari
penelitian ini yang terkait dengan motivasi seperti teori kebutuhan yang
dikemukakan oleh Abraham Maslow yaitu kebutuhan akan mendapatkan
penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Teori dua faktor yang

dikemukakan oleh Herzberg yaitu adanya faktor ekstrinsik dan intrinsik
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pada diri seseorang. Demikian pula dengan teori penetapan tujuan yang
dikemukakan oleh Edwin Locke diantaranya tujuan yang telah ditetapkan

akan meningkatkan kegigihan.

2. Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa IPS Melalui Model Pembelajaran

Make a Match Siswa Kelas V SD Negeri 87 Manipi

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa pada kelas
eksperimen sebelum diterapkan model pembelajaran make a match
aktivitas belajar siswa di kelas tersebut merata dari kategori terendah
hingga tertinggi. Setelah diterapkan model pembelajaran make a match
terlihat aktivitas siswa mengalami peningkatan. Terlihat pula pada hasil
analisis tidak ada lagi siswa berada pada kategori aktivitas yang rendah
ataupun sangat rendah. Hal ini berarti aktivitas siswa semakin meningkat
dengan diterapkannya model pembelajaran make a match.

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa di kelas kontrol
tingkat aktivitas siswa di awal penelitian merata di seluruh kategori mulai
dari kategori terendah hingga tertinggi. Setelah penelitian hasil observasi
menunjukkan bahwa secara statistik deskriptif siswa yang berada di kelas
kontrol sejumlah siswa memiliki aktivitas belajar yang tinggi. Namun
demikian, masih terdapat siswa yang masuk dalam kategori aktivitas
belajarnya rendah. Hal ini berarti meskipun ada peningkatan aktivitas
belajar di kelas kontrol tetapi peningkatannya tidak terlalu signifikan

bahkan masih terdapat siswa yang aktivitas belajarnya rendah.
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Perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dapat terlihat dari rata-rata perolehan nilai aktivitas belajar siswa. Hasil
analisis memperlihatkan bahwa setelah penelitian rata-rata nilai siswa
berada pada kategori aktivitas belajar yang tinggi. Sedangkan pada kelas
kontrol rata-rata aktivitas siswa berada pada kategori sedang. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen yang
diterapkan model pembelajaran make a match aktivitas belajar siswa lebih
tinggi jika dibandingkan pada kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran yang berbeda.

Hasil penelitian tentang aktivitas siswa tersebut didukung oleh
teori belajar yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich yang
mengemukakan bahwa aktivitas belajar terdiri dari visual activities, oral
activities, listening activities, writing ativities, drawing activities, motor
activities, mental activities, emotional activities. Aktivitas belajar yang
dikemukakan oleh Paul B. Diedrich ini sebagian besar terlihat dalam

aktivitas belajar pada model pembelajaran make a match.

3. Deskripsi Hasil Belajar Siswa IPS Melalui Model Pembelajaran

Make a match Siswa Kelas V SD Negeri 87 Manipi

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa pada kelas
eksperimen sebelum diterapkan model pembelajaran make a match hasil
belajar siswa di kelas tersebut sebagian besar berada pada kategori perlu

bimbingan atau memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 68, Setelah
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diterapkan model pembelajaran make a match terlihat melalui data hasil
pos test, siswa mengalami peningkatan hasil belajar. Peningkatan ini
terlihat pada persentase jumlah siswa yang memiliki nilai di atas KKM
yang sangat tinggi. Hal ini berarti hasil belajar siswa semakin meningkat
dengan menerapkan model pembelajaran make a match di kelas tersebut.
Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa di kelas kontrol
hasil belajar siswa di awal penelitian juga termasuk dalam kategori yang
rendah sebagian besar siswa mendapatkan nilai di bawah KKM atau
kategori perlu bimbingan. Setelah penelitian hasil pos test menunjukkan
bahwa secara statistik deskriptif siswa yang berada di kelas kontrol
setengahnya telah memperoleh nilai di atas KKM. Namun demikian,
setengahnya lagi memperoleh nilai di bawah KKM atau masih perlu
mendapatkan bimbingan dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti
meskipun ada peningkatan hasil belajar di kelas kontrol tetapi
peningkatannya tidak terlalu signifikan bahkan masih terdapat siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM dengan persentase yang cukup besar.
Perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dapat terlihat dari rata-rata perolehan nilai hasil belajar siswa. Hasil
analisis memperlihatkan bahwa setelah penelitian rata-rata nilai siswa
dikelas eksperimen adalah berada pada kategori hasil belajar yang baik.
Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata hasil belajar siswa berada pada
kategori perlu bimbingan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa

pada kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran make a
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match hasil belajar siswa lebih tinggi jika dibandingkan pada kelas kontrol
yang menerapkan model pembelajaran yang berbeda.

Hasil penelitian tentang hasil belajar tersebut sesuai dengan teori
belajar konstruktivisme yang dicetuskan oleh Jean Piaget dan Vigotsky.
Prinsip-prinsip dari teori ini adalah pengetahuan dibangun oleh siswa,
pengetahuan diperoleh siswa melalui aktivitas belajar yang intens, guru
sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses
konstruksi kognitif berjalan dengan baik.

Teori lainnya yang mendukung hasil penelitian tersebut adalah
teori humanisme yang diperkenalkan oleh Abraham Maslow, Arthur Coms
dan Carl Roger diantara konsep dari teori ini adalah seorang pendidik
akan mampu memahami perilaku seorang siswa jika pendidik tersebut
melihat dunia ini menggunakan paradigma siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satu dunia siswa khususnya dunia SD adalah dunia
bermain pembelajaran make a match juga dianggap satu kegiatan belajar
sambil bermain.

Teori lain yang mendukung temuan tentang peningkatan hasil
belajar tersebut adalah Teori behavioristik yang dikemukakan oleh
Thorndike yaitu adanya stimulus-respon dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran dengan model make a match dengan menggunakan kartu
dapat menjadi alat stimulus dan respon dalam aktifitas belajar siswa
sehingga sangat sesuai dengan teori dari Thorndika. Teori kognitivisme

yang dikemukakan oleh Ausubel, Bruner dan Gagne yang mengatakan
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bahwa siswa harus dipersiapkan berbagai aktivitas pembelajaran yang
memungkinkan mereka mampu menerima informasi dari lingkungan
sekitar. Berbagai kegiatan yang dilakukan guru dengan menerapkan
model pembelajaran make a match adalah adanya penjelasan dari guru,
pemberian stimulus kepada siswa dengan memberikan kartu soal atau
jawaban, aktivitas fisik dengan mencari pasangan, adanya reward kepada

yang tercepat menemukan pasangan.

4. Pengaruh Model Pembelajaran Make a match terhadap Motivasi,
Aktivitas, dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 87

Manipi, Kabupaten Sinjai

Pengaruh model pembelajaran make a match terhadap motivasi,
aktivitas dan hasil belajar siswa dapat dilihat pada hasil uji manova
dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil uji manova dapat
disimpulkan bahwa Hg di tolak dan H; diterima yaitu terdapat pengaruh
model pembelajaran make a match secara simultan terhadap motivasi,
aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi,
Kabupaten Sinjai. Hasil penelitian menunjakkan Hy ditolak karena pada
kelas eksperimen terlihat peningkatan motivasi, aktivitas dan hasil belajar
IPS siswa kelas V setelah dilakukan perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran make a match pada kelas tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan

olen Farid (2019) menyimpulkan bahwa dengan penerapan model
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pembelajaran Make a match dapat meningkatkan aktivitas dalam
pembelajaran IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taluditi. Hal ini
karena model pembelajaran kooperatif tipe make a match (mencari
pasangan) mengandung unsur permainan sehingga dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa baik secara kognitif maupun fisik.

Hasil penelitan M. Ramadhani (2021) menyimpulkan bahwa
model pembelajaran make a match dapat digunakan untuk
membangkitkan aktivitas belajar siswa dan cocok digunakan dalam bentuk
permainan. Berdasarkan penelitian telah terbukti bahwa adanya
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dalam menerima
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match. Sehingga model make a match sangat cocok diterapkan
dalam pembelajaran IPS di SD, karena siswa dapat menemukan
pengetahuan secara langsung melalui kegiatan-kegiatan yang ada dalam
model make a match dengan bimbingan guru.

Hasil temuan empiris dari beberapa peneliti memiliki kesamaan
dengan hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
make a match terhadap motivasi, aktivitas dan hasil belajar dari peserta
didik. Secara spesifik, hasil temuan dalam penelitian ini memperlihatkan
untuk aspek motivasi, siswa sangat bersemangat mengikuti pembelajaran
yang terlihat dari antusias mereka mengikuti setiap tahapan pembelajaran,
siswa senang mengikuti tahapan pembelajaran, siswa sangat senang

ketika mendapatkan reward atas prestasi yang mereka dapatkan. Untuk
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variabel aktivitas siswa tampak memiliki aktivitas yang tinggi untuk
mengikuti setiap sintaks dalam model pembelajaran make a match, terlihat
pula aktivitas yang tinggi pada indikator siswa menyimak penjelasan guru,
melaksanakan instruksi guru, dan mengingat kembali materi yang
diberikan. untuk itu model pembelajaran ini sangat baik diterapkan dan
dikembangkan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata

pelajaran IPS.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V

SD Negeri 87 Manipi, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai dapat

dsimpulkan bahwa:

1.

Data yang diperoleh dari hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa pada
motivasi belajar siswa meningkat dengan diterapkannya model
pembelajaran make a match pada pembelajaran IPS. Berdasarkan
data tersebut dapat dipahami bahwa model pembelajaran make a
match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Selanjutnya untuk data aktivitas belajar siswa dari hasil uji deskriptif
terlihat bahwa dengan penerapan model pembelajaran make a match
rata-rata aktivitas belajar siswa tergolong dalam kategori aktivitas
belajar yang tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat dipahami bahwa
model pembelajaran make a match dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Data hasil belajar siswa terlihat pada deskripsi hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran make a

match rata-rata hasil belajar siswa tergolong dalam kategori baik.
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Berdasarkan data tersebut dapat dipahami bahwa model

pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan
model pembelajaran make a match secara simultan terhadap
motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa.

B. Saran
Saran peneliti terkait hasil penelitian tesis ini adalah sebagai
berikut:

1. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, sebaiknya guru
memperhatikan model pembelajaran yang dapat membangkitkan
motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa

2. Model pembelajaran make a match dapat dijadikan salah satu
alternatif model pembelajaran yang digunakan guru dalam
mengajarkan materi IPS

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan

melakukan uji pengaruh pada masing-masing variabel secara terpisah

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensit.
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PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI RPP

petunjuk dalam mengisi lembar validitas perangkal pembelajaran madel
pm,}-,gm based leaming dapat dilihat di bawah ini:

i Dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian kelayakan pada
perangkat pembelajaran model make a malch yang telah dikembangkan
dengan mengisi lembar penilaian ini.

o Silahkan Bapak/lbu memberi tanda cek (V) pada kolom “Ya" apabila kriteria
yang dijabarkan tercantum pada perangkat pembelajaran dan memberi tanda
cek (V) pada kolom “Tidak" apabila kriteria yang dijabarkan tidak tercantum
pada perangkat pembelajaran lalu menuliskan jumlah skor.

Berikut uraian kriteria pemberian skor pada kolom lembar penilaian:
1 = semua kriteria tidak tercantum
2 = memenuhi satu kriteria yang tercantum
1 = memenuhi dua kriteria yang tercantum
4 = memenuhi semua Kriteria yang tercantum
3. Dimohon Bapak/bu memberikan saran alau komentar tentang perangkat
pembelajaranmodel make a match yang telah dikembangkan ini pada tempat
yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/lbu yang telah berkenan untuk menilai dan memben saya

ucapkanterima kasih.



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Aspek yang dinilai

Pernyataan

Skor |

¥Ya

Tidak

(1-4)

identitas RPP

a. Terdapatidentitas sekolah yaitu nama satuan
pendidikan

£

b. Terdapat identitas mata pelajaran atau
tema/sublema

c. Terdapat identitas kelas/semester

Alokasi Waktu

a. Terdapat alokasi waktu yang tertulis dengan jelas

b. Alokasi waktu sesuai untuk kepadatan materi pokok

c. Alokasi waktu sesuai untuk kepadatan kegiatan
pembelajaran

Indikator Pembelajaran

b=

a. Kata kerja operasional pada indikator relevan
dengan kompetensi dasar

b. Indikator pembelajaran memuat indikator penalaran
iimiah

c. Indikator logis dan dapat dicapai selama

& o R (=] N =

pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

a. Tujuan pembelajaran memuat unsur A (Audience),

\

B (Behavior), C (Condition), D (Degree)

b. Tujuan pembelajaran relevan dengan kompetensi

%

dasar - w AN
Tujuan pembelajaran memuat kerangka kerja

penalaran ilmiah yangd meliputi menginterpretasi,

C.

R

mengintegrasi, memprediksi, menggunakan bukti,

mengevaluasi, dan menyimpulkan
Materi Pembelajaran

a. Konsep materi yang disajikan benar sesuai dengan

kaidah ilmu

b. Materi pembelajaran ditulis sesuai dengan aturan

EYD s -
B3 Tidak terdapat kata bermakna ganda pada maten

yang disajikan pada RPP

BIER

‘H—.___l_-_-—._._._‘_'_._._._'_,_,—




W%, Sumber Seair da v ———
a. Metode yang dituliskan sesuai dengan tujuan - 4}
pembelajaran vy |
i "
b. Sumber belajar relevan dengan materi
pembelajaran B g
¢. Media yang digunakan relevan dengan kegiatan
pembelajaran " 9 L 3
~7 { Langkah-langkah Pembelajaran
a. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara 4
sistematis v
'b. Langkah pembelajaran sesuai dengan sintaks % 'L{
pembelajaran make a maich
 |e Kegiatan pembelajaran relevan dengan tujuan L ?
pembelajaran
& | Penilaian
a. Jenis penilaian tercantum dengan jelas yailu tes / 3
atau reniss i .
b. Instrumen penilaian sesuai dengan jenis penilaian | |~ ',;
c. Jenis penilaian logis dan dan sesuai dengan tujuan ¥ 3
pembelajaran 1

Saran dan Masukan untuk perbaikan RPP

¥
D Hi- Hidav T QUraiEyM.F

=1




FORMAT VALIDAS| LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA

M
F,Emjuh 3

wohon kesediaan Bapak/ Ibu beri tanda ceklist pada kolom yang sesual dalam matriks uraian

sspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1. Sangat Kurang
Kurang
Baik

i

Sangat Baik

selain bapakfibu memberikan penilaian, dapat juga bapak/ibu memberikan komentar langsung

di dalam lembar pengamatan.

Mas bantuan penilaian bapakfibu saya ucapkan banyak terima kasih.

URAIAN Sl Penlan ] ean |
Aspek Tujuan
1. Petunjuk lembar pengamatan
| dinyalakan dengan jelas
2. Kriteia  penilaian  dinyatakan i'_/

dengan jelas

-\-_‘—i—\_l_ R

Aspek cakupan unsur-unsur
aktivitas belajar termuat dengan
baik

1. Aspek aktivitas melihal termuat

v
dengan jelas

2. Aspek aklivitas berbicara termuat [/
dengan jelas

3. Aspek aktivitas mendengar termuat L/
dengan jelas

4. Aspek aktivitas menulis termual t/'
dengan jelas

5. Aspek aktivitas kerja termuat L
dengan jelas

6. Aspek aklivitas mental termual v
dengan jelas




_—Taspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesy5 [_,/
7 Menggunakan bahasa ¥ang mudah .-,/
il dipahami
3. Menggunakan pernyataan yang L/
komunikatif
| —

penilaian Umum

. 1. Dapat digunakan tanpa revisi
7 Dapat digunakan dengan revis| kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4 Belum dapat digunakan




Lembar Validasi Angket Motivasi Belajar Siswa

pet -

yohon kesediaan Bapaks [bu beri tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian

sspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

calain bapakfibu memberikan penilaian, dapat juga bapak/ibu memberikan komentar langsung

Sangal Kurang
Kurang

Baik

4. Sangat Baik

S

4i datam lembar penilaian,

#t2s bantuan penilaian bapak/fibu saya ucapkan banyak terima kasih.

7. Krteria  penilaian  dinyatakan
dengan jelas

E |

Skala Penilaian Saran
M |
0 URAIAN p [ e 3 4 Perbaikan
Aspek Tujuan b{,ir -
1. Petunjuk lembar angket dinyatakan '
| dengan jalas

Aspek cakupan unsur-unsur

motivasi belajar termuat dengan

baik

1. Indikator vyang disajikan benar
merupakan indikator dari motivasi
belajar

2, Indikator yang disajikan dapat
memberikan  gambaran  utuh
tentang hakikat dar motivasi
belajar

3. Pernyataan yangd
penjabaran dari

disajikan
merupakan
indikator motivasi belajar

g disajikan terdiri

4. Pemyataan yan
positif dan negatif

dari pemyataan
tarkait motivasi belajar
5. Jumiah pernyataan ¥

ang disajikan
it Y




e

/-""Em merepresentasikan — 0
i ‘ indikator-indikator  dari  mgtivasi
belajar
| Aspek Bahasa : B
1. Menggunakan bahasa yang sesuai d
2 Menggunakan bahasa yang mudah el
Il dipahami
| 4 Menggunakan pemyataan yang -.\_,f"j
komunikatif |
| - ==

« Penilaian Umum i

1 Dapat digunakan lanpa revisi
2 Dapat digunakan dengan revisi kecil
1 Dapat digunakan dengan revisi besar

4. Belum dapat digunakan




ETEST DAN POSTEST)
niu: : diaan Bapak/
han esedi@an capak/ lbu heg i ) .
yraian aspek yang dinilaj, Fenilaﬁn tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks

an menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:
=SangatKurang 2= Kurang 3 = Baik 4 = sangat Baik

elain bapakiibu memberikan penilaia - :
angsung di dalam lembar validagi, dapat juga bapakiibu memberikan komentar

atas bantuan penilaian bapak/iby saya ucapkan banyak terima kasih.

i

MO URAIAN Skala Penilaian Saran
_—'I_

1 1 z 3 Perbaikan
Aspek kesesuaian dengan Indikator 1 | B
1. Hemualian dengan indikator soal

—

2. Kesesuaian dengan level soal
3. Kesesuaian dengan nomor butir soal
1 | Aspek Bahasa : i
1. Menggunakan bahasa baku
2. Mengﬂguﬂaka‘n bahasa komunikatif

3. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
i | Tingkat Kesulitan e
1. Tingkat kesulitan sesuai dengan level u/
kognitif pada indikator soal
2, Tingkat kesulitan disesuaikan depgan u,/
tingkat perkembangan peserta didik
3. Tingkat kesulitan bervariasi dari level e
"
v

SRR

mudah, sedang, dan sukar

IV | Alokasi Waktu

1. Waktu yang disediakan memiliki rasio
yang proporsional dengan jumiah soal

2. Waktu yang disediakan memiliki rasio
yang proporsional dengan tingkat

L | kesulitan soal

V. Penilaian Umum i
1. Dapat digunakan tanpa revist .
2. Dapat digunakan dengan revisi ;ﬁg;r
3. Dapat digunakan dengar revis!
4. Belum dapat digunakan Makassar, Aprl 2023
= DL 0T




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 87 Manipi

Kelas/ Semester . V/ 2 (dua)

Tema 9 . Benda-benda di Sekitar Kita
Sub Tema 1 : Benda Tunggal dan Campuran
Fokus Pembelajaran : IPS

Pertemuan 1

Alokasi Waktu : 3x 35 menit (3JP)

Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya
serta cinta tanah air

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1. Mengidentifikasi karakteristik | 3.1.1. Menjelaskan letak geografis dan letak
geografis Indonesia sebagai astronomis Indonesia
negara  kepulauan/ maritim | 3.1.2. Menjelaskan karakteristik geografis
dan agraris serta pengaruhnya Indonesia sebagai negara kepulauan dan
terhadap kehidupan ekonomi, agrasis serta pengaruhnya dalam
sosial, budaya, komunikasi, kehidupan masyarakat
serta transportasi 3.1.3. Menjelaskan kenampakan alam dan
pengaruhnya terhadap kehidupan
masyarakat

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan mengamati gambar peta, siswa dapat memahami letak geografis
Indonesia dengan tepat

Dengan mengamati gambar peta, siswa dapat memahami letak astronomis
Indonesia

Dengan membaca teks bacaan, siswa dapat menentukan kenampakan alam
yang dimiliki Indonesia dengan tepat

Dengan melakukan kegiatan mencocokkan kartu, siswa dapat menemukan
pasangan kartu pertanyaan dan jawaban dengan tepat

Materi Pembelajaran

1.
2.

Letak astronomis dan geografis negara Indonesia
Kenampakan alam Indonesia




E. Model dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : make a match
3. Metode : ceramah, tanya jawab, praktik

F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku Siswa Kelas V Tema 9 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

2. PPT
3. LCD
4. Peta

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu

Guru memberikan salam 15 menit

Kelas dimulai dengan menyiapkan siswa, membaca

do’a, absensi

Menyanyikan lagu indonesia raya (Nasionalisme)

Guru mengecek kesiapan siswa belajar dengan

melakukan absensi, kerapian pakaian, dan posisi

tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan

pembelajaran

v" Memberikan motivasi belajar dan appersepsi

v/ Siswa menyimak penjelasan guru bahwa hari ini
materi yang akan diterima adalah Tema 9 benda-
benda di sekitar kita

v' Siswa menyimak penjelasan guru tentang rencana
aktiftas pembelajaran, tujuan dan manfaat dari
mengikuti pelajaran hari ini

v' Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
keaktifan, ketelitian dan tanggung jawab dalam
mengikuti pembelajaran

Kegiatan inti v' Siswa memperhatikan gambar peta yang ditampilkan | 70 menit
di papan tulis

v/ guru mengarahkan siswa untuk memahami letak
astronomis dan letak geografis Indonesia dengan
melakukan tanya jawab

v’ dari gambar peta yang disajikan guru juga
menjelaskan tentang garis lintang dan garis bujur
kepada siswa

v' Selanjutnya siswa memperhatikan beberapa gambar

untuk mengkonstruk pemahaman tentang bentang

alam yang ada di Indonesia

Siswa kemudian diberikan satu buah kartu

Tiap siswa memikirkan jawaban/ soal dari kartu yang

dipegang

v’ Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan kartu yang dipegangnya

v’ Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu diberi poin

v/ Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap
siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari
sebelumnya

v Kegiatan ini diulang sebanyak 3 kalli

v Kesimpulan:

Kegiatan Deskripsi

Pendahuluan

AN

VTN

AN




Kegialan inl diisi dengan penjelasan oleh gquru
dengan menampilkan seluruh soal dan jawabannya
kepada siswa kemudian didiskusikan secara klasikal

Untuk menguji pemahaman siswa maka siswa
diberikan beberapa soal lerkail pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan menggunakan
chromebook.

Siewa bersama guru melakukan refleksi dengan
bertanya jawab terkait mater yang telah di pelajan
Guru memberikan tindak lanjul kepada siswa berupa
lugas rumah untuk menemukan kenampakan alam
yang ada disekitar tempal tinggalnya

Guru menginformasikan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan pada peremuan berikutnya

Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas

20 menit

Kegiatan L
penutup
¥
v
o
v
|
H. Penilaian

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.
1. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan beberapa tes berikut:

a. Indonesia teretak diantara dua samudera yaitu samudera ... dan

samudera....

b. Letak suatu wilayah berdasarkan garis lintang dan garis bujur disebut

letak.....

c. Pulau terbesar di Indonesia adalah. ...
d. Laut yang memisahkan dua pulau dinamakan ..
e. Daralan yang menjorok ke laut dinamakan. .

2. Penilaian Sikap berupa aktivitas belajar dﬂakuk:m dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan

Mengetahui

Manipi, 30 Mei 2023

l-ge;:ala EI} Negen BT Manipi, Guru Kelas Via,

" Hi. JAMILA, 5.Pd.SD
NIP, 19720602 199106 2 001

KHUSNUL KHATIMAH, S.Pd

NIP. 189801092022212008




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 87 Manipi

Kelas/ Semester . V/ 2 (dua)

Tema 9 . Benda-benda di Sekitar Kita
Sub Tema 2 . Benda dalam Kegiatan Ekonomi
Fokus Pembelajaran : IPS

Pertemuan D2

Alokasi Waktu : 3x 35 menit (3JP)

Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya
serta cinta tanah air

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3. Menganalisis peran ekonomi | 3.1.1. Menganalisis berbagai bentuk kegiatan
dalam upaya menyejahterakan ekonomi berdasarkan kenampakan alam
kehidupan masyarakat di| 3.1.2. Menelaah berbagai bentuk kegiatan yang
bidang sosial dan budaya menghasilkan barang dan jasa
untuk memperkuat kesatuan | 3.1.3. Menganalisis bentuk-bentuk kerjasama
dan persatuan bangsa. ekonomi perorangan, kelompok dan

koperasi

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan melakukan tanya jawab, siswa dapat menganalisis bentuk-bentuk
kegiatan ekonomi berdasarkan kenampakan alamnya dengan tepat

Dengan mengamati bahan presentasi, siswa dapat menelaah kegiatan di bidang
barang dan jasa

Dengan membaca teks bacaan, siswa dapat menentukan bentuk-bentuk kerjasa
perorangan, kelompok dan koperasi

Dengan melakukan kegiatan mencocokkan kartu, siswa dapat menemukan
pasangan kartu pertanyaan dan jawaban dengan tepat

Materi Pembelajaran

1.
2.

Kegiatan ekonomi berdasarkan kenampakan alam
Bentuk-bentuk usaha barang dan jasa




E. Model dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : make a match
3. Metode : ceramah, tanya jawab, praktik

F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku Siswa Kelas V Tema 9 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

2. PPT
3. LCD
4. Teks bacaan
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
, o Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Pendahuluan |v° Guru memberikan salam 15 menit
v' Kelas dimulai dengan menyiapkan siswa, membaca
do’a, absensi
v' Menyanyikan lagu indonesia raya (Nasionalisme)
v Guru mengecek kesiapan siswa belajar dengan

melakukan absensi, kerapian pakaian, dan posisi
tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran

v" Memberikan motivasi belajar dan appersepsi

v/ Siswa menyimak penjelasan guru bahwa hari ini
materi yang akan diterima adalah Tema 9 benda-
benda di sekitar kita

v' Siswa menyimak penjelasan guru tentang rencana
aktiftas pembelajaran, tujuan dan manfaat dari
mengikuti pelajaran hari ini

v' Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
keaktifan, ketelitian dan tanggung jawab dalam
mengikuti pembelajaran

Kegiatan inti v' Siswa memperhatikan bahan presentasi yang | 70 menit
disajikan dan melakukan tanya jawab dengan guru

v guru mengarahkan siswa untuk menganalisis bentuk-
bentuk keragaman ekonomi berdasarkan bentang
alamnya

v' siswa membaca teks bacaan terkait bentuk-bentuk
kerjasama ekonomi baik perorangan, kelompok
maupun koperasi

v' Selanjutnya siswa memperhatikan bahan presentasi

untuk mengkonstruk pemahaman bentuk barang dan

jasa yang diperoleh

Siswa kemudian diberikan satu buah kartu

Tiap siswa memikirkan jawaban/ soal dari kartu yang

dipegang

v/ Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan kartu yang dipegangnya

v’ Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu diberi poin

v/ Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap
siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari
sebelumnya

v Kegiatan ini diulang sebanyak 3 kalli

v Kesimpulan:

AN




Kegiatan ini diisi dengan ﬁenjéiasarl oleh guru
dengan menampilkan seluruh soal dan jawabannya
kepada siswa kemudian didiskusikan secara klasikal

Kegiatan * LUntuk menguji pemahaman siswa maka siswa | 20 menit
penutup diberikan beberapa soal terkail pembelajaran yang
telah dilaksanakan  dengan menggunakan
chromebaook.

+ Siswa bersama guru melakukan refleksi dengan
bertanya jawab terkait mater yang telah di pelajari

¥ Guru memberikan lindak lanjut kepada siswa berupa
tugas mumah wuntuk menemukan bentuk wusaha
ekonomi yang ada disekitar umahnya

¥ Guru menginformasikan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan pada pertfemuan benkutnya

¥ Xelas dilutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh kelua keias

H. Penilaian
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.
1. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan beberapa tes berikut;
a. Beberapa usaha ekonomi yang memanfaatkan kecanggihan teknologi
adalah....
b. Perusahaan yang didifkan setidaknya 2 orang, dan setiap anggota sudah
saling mengenal disebut. ...
c. Berdasarkan pengelolanya, usaha ekonomi dibedakan menjadi dua yaitu
usaha ekonomi ..... dan ...
d. Contoh usaha ekonomi I:elnmpuh adalah...
e. Kegiatan ekonomi dibidang jasa contohnya adalah.....

2. Penilaian Sikap berupa aktivitas belajar dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan

"'E'E'He‘a“m Manipi, 5 Juni 2023
I{ﬂpaﬁa ED Megen B7 Manipi, Guru Kelas VIA

s

KHUSNUL TIM S,
HIF‘ 19720602 199108 2 001 NIP. 199801092022212008




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 87 Manipi

Kelas/ Semester . V/ 2 (dua)

Tema 9 . Benda-benda di Sekitar Kita

Sub Tema 3 . Manusia dan Benda di Lingkungannya
Fokus Pembelajaran : IPS

Pertemuan : 3

Alokasi Waktu : 3x 35 menit (3JP)

Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya
serta cinta tanah air

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3. Menganalisis peran ekonomi | 3.1.1. Menjelaskan bentuk-bentuk kegiatan
dalam upaya menyejahterakan ekonomi
kehidupan  masyarakat di| 3.1.2. Menelaah istilah para pelaku dalam
bidang sosial dan budaya kegiatan ekonomi
untuk memperkuat kesatuan | 3.1.3. Menganalisis upaya untuk menghargai
dan persatuan bangsa. bentuk-bentuk keragaman ekonomi

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan mengamati video pembelajaran, siswa dapat menelaah bentuk-bentuk
kegiatan ekonomi yang terdapat dalam video tersebut dengan tepat

Dengan mengamati bahan presentasi, siswa dapat menghubungkan antara
bentuk-bentuk kegiatan ekonomi dan para pelaku yang terlibat di dalamnya
dengan tepat

Dengan melalui diskusi, siswa dapat menelah sikap yang tepat dikembangkan
untuk menghargai keragaman ekonomi dilingkungan sekitar dengan tepat
Dengan melakukan kegiatan mencocokkan kartu, siswa dapat menemukan
pasangan kartu pertanyaan dan jawaban dengan tepat

Materi Pembelajaran
1. Bentuk-bentuk kegiatan ekonomi dan pelakunya
2. Cara menghadapi keragaman ekonomi




E. Model dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : make a match
3. Metode : ceramah, tanya jawab, praktik

F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku Siswa Kelas V Tema 9 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

2. PPT
3. LCD
4. Teks bacaan
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
) o Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Pendahuluan |v° Guru memberikan salam 15 menit
v' Kelas dimulai dengan menyiapkan siswa, membaca
do’a, absensi
v' Menyanyikan lagu indonesia raya (Nasionalisme)
v Guru mengecek kesiapan siswa belajar dengan
melakukan absensi, kerapian pakaian, dan posisi
tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran
v' Memberikan motivasi belajar dan appersepsi
v/ Siswa menyimak penjelasan guru bahwa hari ini
materi yang akan diterima adalah Tema 9 benda-
benda di sekitar kita
v' Siswa menyimak penjelasan guru tentang rencana
aktiftas pembelajaran, tujuan dan manfaat dari
mengikuti pelajaran hari ini
v' Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
keaktifan, ketelitian dan tanggung jawab dalam
mengikuti pembelajaran
Kegiatan inti v' Siswa memperhatikan video yang diputar melalui | 70 menit

LCD

v/ guru mengarahkan siswa untuk memahami berbagai
kegiatan ekonomi dengan melakukan tanya jawab
melalui video yang ditampilkan

v/ Siswa mengamati bahan presentasi kemudian
bertanya jawab dengan guru tentang para pelaku dari
berbagai kegiatan ekonomi yang disajikan

v' Selanjutnya siswa berdiskusi secara berpasangan

untuk menentukan sikap yang tepat dalam

menghargai adanya keragaman ekonomi

Siswa kemudian diberikan satu buah kartu

Tiap siswa memikirkan jawaban/ soal dari kartu yang

dipegang

v/ Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan kartu yang dipegangnya

v' Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu diberi poin

v/ Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap
siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari
sebelumnya

v Kegiatan ini diulang sebanyak 3 kalli

v Kesimpulan:

AN




Kegiatan ini diisi dengan penjelasan oleh guru
dengan menampilkan seluruh soal dan jawabannya
kepada siswa kemudian didiskusikan secara klasikal

Kegiatan * Unluk menguji pemahaman siswa maka siswa | 20 menit
penulup diberkan beberapa soal terkail pembeiajaran yang
telah dilaksanakan dengan menggunakan
chromebook.

* OSiswa bersama guru melakukan refleksi dengan
bertanya jawab terkait materi yang telah di pelajari

+  Guru menginformasikan rencana kegtatan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya

¥ Kelas ditulup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas

H. Penilaian

Fenilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.
1. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan beberapa tes berikut:
a. Alat yang digunakan uniuk berpindah dari satu tempat ketempat lain untuk
memudahkan kegiatan ekonomi disebut......
b. Kegiatan menghasilkan barang dalam kegiatan ekonomi disebut... .
c. Orang yang menyalurkan barang dari produsen ke konsumen disebut...
d. Sikap yang lepat ditunjukkan ketka bertemu pengamen dipinggir jalan
adalah....
e. Jika ada tetangga yang memproduksi sepatu, sikap yang sebaiknya kita
tunjukkan adalah....
2. Penilaian Sikap berupa aktivitas belajar dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan

Mengetahui Manipi, 07 Juni 2023
; {Rﬂ_ﬁ%@“ﬂﬂﬂ“ 87 Manipi, Guru Kelas WVia
Jiet” ER N
f !
O
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Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar

No

Indikator

Pernyataan

No item

Jumlah

Positif | Negatif

Adanya
kemauan yang
kuat dalam
melakukan dan
menyelesaikan
sesuatu

Saya menyelesaikan tugas secara
tuntas

Saya senang mengulangi kegiatan
pembelajaran berkali-kali

Saya bersemangat mengikuti
pembelajaran dalam waktu yang
lama

Saya tidak menunda-nunda untuk
mengerjakan tugas yang diberika
guru

Saya menyontek teman ketika
mengerjakan tugas yang
diberikan guru

a1

whk
BN

Adanya
harapan dan
cita-cita masa
depan

Saya bertekad mendapatkan hasil
belajar yang terbaik di kelas

Saya rajin belajar karena tidak
mau menjadi orang yang gagal

Saya bercita-cita menjadi
orang yang sukses

Saya merasa pembelajaran IPS
tidak akan bermanfaat untuk masa
depan saya

A 9

Adanya
penghargaan
dalam belajar

Saya mendapatkan penghargaan
dari hasilbelajar yang baik

Saya mendapatkan pujian dari
guru ketika bisa menjawab
pertanyaan.

Saya rajin belajar hanya karena
mengharapkanhadiah.

Saya bertambah semangat belajar
ketika mendapatkan
penghargaan/pujian dariguru

JENIEL,
12

13

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam
belajar

Saya mengeluarkan pendapat
dalam proses pembelajaran

Saya senang belajar
IPS karena berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari yang nyata.

Saya merasa bosan ketika belajar

Saya merasa senang dengan
kegiatan belajar yang di berikan

guru

14,15, 17




5 | Adanya Saya ribut dan keluar masuk kelas| 19,20 | 18 3
lingkungan yang ketika pembelajaran berlangsung
: Saya merasa nyaman ketika
EO[“?'”S'(‘; untuk | pelajar di kelas.
e_ajar engan Saya merasa tenang belajar
baik dengan  suasana  lingkungan
sekitar kelas
Jumlah butir 20
PEDOMAN PENSKORAN
A. Skor setiap jenis pernyataan
NO | JENIS PERNYATAAN SS S KS TS STS
1 Positif 5 4 3 2 1
2 Negatif 1 2 3 4 5
B. Skor maksimal = 100
C. Nilai Perolehan:
Nilai = Jumlah Skor perolehan % 100

Skor Maksimal




ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPS SISWA

Inisial
Kelas :V (Lima)
Sekolah : SD Negeri 87 Manipi

PETUNJUK PENGISIAN
1. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar dalam

pembelajaran IPS. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan
diri kamu serta usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada nomor
yang terlewatkan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

3. Berilah tanda chek list (V) pada lembar kolom yang telah disediakan.

4. Atas kesediaan dan kerjasama kamu dalam mengisi instrumen ini saya ucapkan
terima kasih.

5. Pedoman Alternatif jawaban adalah sebagai berikut.

Keterangan :
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

NO PERNYATAAN - COR!

SS| S |KS| TS |STS

1 Saya menyelesaikan tugas secara tuntas

Saya senang mengulangi kegiatan pembelajaran
2 berkali-kali

Saya bersemangat mengikuti pembelajaran dalam
waktu yang lama

Saya tidak menunda-nunda untuk mengerjakan
4 | tugas yang diberika guru

Saya menyontek teman ketika mengerjakan tugas

5 yang diberikan guru

5 Saya bertekad mendapatkan hasil belajar yang
terbaik di kelas

7 Saya rajin belajar karena tidak mau menjadi orang

yang gagal

Saya bercita-cita menjadi
8 | orang yang sukses

Saya merasa pembelajaran [IPS tidak akan
bermanfaat untuk masa depan saya

Saya mendapatkan penghargaan dari hasil belajar
10 | yang baik




Saya mendapatkan pujian dari guru ketika bisal

11 | menjawab pertanyaan.

12 Saya rajin belajar hanya karena mengharapkan
hadiah.
Saya bertambah semangat belajar ketikal

13 | mendapatkan penghargaan/pujian dari guru

14 Saya mengeluarkan pendapat dalam proses
pembelajaran
Saya senang belajar IPS karena berkaitan dengan

15 | kegiatan sehari-hari yang nyata.

16 | Saya merasa bosan ketika belajar

17 Saya merasa senang dengan kegiatan belajar yang
di berikan guru

18 Saya ribut dan keluar masuk kelas ketika
pembelajaran berlangsung

19 | Saya merasa nyaman ketika belajar di kelas.

20 Saya merasa tenang belajar dengan suasana

lingkungan sekitar kelas

SKOR PEROLEHAN

SKOR MAKSIMUM 100
... (skor perolehan
Nilai (skor maksimal % 100)
Manipi,  Mei 2023

Responden,




Kisi-kisi Lembar Observasi Aktifitas Belajar

No.

No Indikator Pernyataan ltem Jumlah
Sj lakuk Siswa melakukan kegiatan membaca teks 1
'SY\_'a me a.u an | pacaan yang berkaitan dengan pembelajaran
1 | aktifitas melihat 2
(visual activity) Siswa mengamat? gambar, grafi_k atau atau 2
bagan dalam kegiatan pembelajaran
Siswa melakukan | siswa melakukan kegiatan diskusi 3
2 | aktifitas pgrblcara Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap 4 2
(oral activity) suatu persoalan
Siswa melakukan | gjswa menyimak penjelasan guru 5
3 | aktifitas 5
mendengarkan Siswa mendengarkan temannya berbicara 6
(listening activity)
Siswa menuliskan jawaban dari tugas yang r
Siswa melakukan (;Il.berlkan ANpR .
o i iswa mencatat hal-hal penting yang \
4 akt|.f|.tas me.n.u 7 didengarkan baik dari teman maupun dari guru 8 3
(writing activity) : . : .
Siswa menulis rangkuman dari materi yang 9
diberikan
_ Siswa melakukan dengan baik instruksi yang 10
Siswa diberikan oleh guru
5 melakukan Siswa setiap tahapan kegiatan sesuai dengan | 44 3
aktifitas kerja sintaks pembelajaran
(motor activity) Siswa tampil di depan kelas untuk melakukan 12
unjuk kerja
Siswa mengingat kembali materi yang telah 13
_ diberikan
Siswa melakukan | Siswa mampu menjawab dengan benar 14
6 | aktifitas refleksi pertanyaan yang diberikan 3
(mental activity) Siswa mampu menghubungkan manfaat yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang 15

telah dilakukan

Skor perolehan
JkaYa=1
Jika tidak = 0

Skor maksimal = 15

Nilai Perolehan:

Nilai =

_ Jumlah Skor perolehan

PEDOMAN PENSKORAN

x 100

Skor Maksimal




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR IPS SISWA
KELAS EKSPERIMEN

Kelas :V (Lima)/ A
Sekolah : SD Negeri 87 Manipi

PETUNJUK PENGISIAN
A. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang aktivitas belajar dalam pembelajaran IPS.
B. Instrumen ini diisi oleh observer ketika melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa
C. Pedoman Penskoran:
Jika indikator aktivitas terlihat/ dilakukan = 1
Jika indikator aktivitas tidak terlihat/ tidak dilakukan = 0
D. Butir pernyataan

CoNOO~LNE

Siswa melakukan kegiatan membaca teks bacaan yang berkaitan dengan pembelajaran
Siswa mengamati gambar, grafik atau atau bagan dalam kegiatan pembelajaran

Siswa melakukan kegiatan diskusi

Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap suatu persoalan

Siswa menyimak penjelasan guru

Siswa mendengarkan temannya berbicara

Siswa menuliskan jawaban dari tugas yang diberikan

Siswa mencatat hal-hal penting yang didengarkan baik dari teman maupun dari guru
Siswa menulis rangkuman dari materi yang diberikan

. Siswa melakukan dengan baik instruksi yang diberikan oleh guru

. Siswa setiap tahapan kegiatan sesuai dengan sintaks pembelajaran

. Siswa tampil di depan kelas untuk melakukan unjuk kerja

. Siswa mengingat kembali materi yang telah diberikan

. Siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan

. Siswa mampu menghubungkan manfaat yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan



PERNYATAAN/ SKOR

NO NAMA SISWA JMLH | NILAI KETERANGAN
5167 (8]9|10(11({12|13|14 |15
Panduan Pernyataan:

1 AFAHRIL MAULANA 1. Siswa melakukan kegiatan membaca teks
bacaan yang berkaitan dengan pembelajaran

2 |A.RIDWAN 2. Siswa mengamati gambar, grafik atau atau
bagan dalam kegiatan pembelajaran

3 |A.RISWAN EFANDI 3. Siswa melakukan kegiatan diskusi

ALIF MUHARRAM

ANDI AFIKAH AKIB

ANDIS PANGERAN

ANUGRAH AFIQAH

ARIF HIDAYATULLAH

ASTRI AMALIA

10

BILAL ALI HABIBI AGUS

11

FADEL FATURRAHMAN

12

FAKHIRAH AZZAHRA

13

ISRAIL

14

M.NAUFAL ALQADRI

15

MUH.AKBAR MAULANA

4. Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap
suatu persoalan

5. Siswa menyimak penjelasan guru

6. Siswa mendengarkan temannya berbicara

7. Siswa menuliskan jawaban dari tugas yang
diberikan

8. Siswa mencatat hal-hal penting yang
didengarkan baik dari teman maupun dari guru

9. Siswa menulis rangkuman dari materi yang
diberikan

10.Siswa melakukan dengan baik instruksi yang
diberikan oleh guru

11.Siswa setiap tahapan kegiatan sesuai dengan
sintaks pembelajaran

12.Siswa tampil di depan kelas untuk melakukan
unjuk kerja

13.Siswa mengingat kembali materi yang telah
diberikan

14.Siswa mampu menjawab dengan
pertanyaan yang diberikan

15.Siswa mampu menghubungkan manfaat yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

benar




PERNYATAAN/ SKOR

NO NAMA SISWA JMLH | NILAI KETERANGAN
5167 (8]9|10(11({12|13|14 |15
Panduan Pernyataan:
16 [MUH.DZIKRY AL HAFIDZY 1. Siswa melakukan kegiatan membaca teks bacaan
yang berkaitan dengan pembelajaran
17 MUH.FIKRAM 2. Siswa mengamati gambar, grafik atau atau bagan
dalam kegiatan pembelajaran
18 MUH.RESKI 3. Siswa melakukan k_egiatan diskusi
4. Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap
suatu persoalan
19 NABILA 5. Siswa menyimak penjelasan guru
6. Siswa mendengarkan temannya berbicara
20 INURFATIMA AZZAHRA 7. Siswa menuliskan jawaban dari tugas yang

21

NURUL INAYAH

22

RADITYA SULAEMAN

23

RIHADATUL AISY

24

ST.AISYAH

25

ST.ALMIRA PALIBANGI

26

WINDA FEBRIANTI

27

YAING

28

ZHIFA ASALIA ISMA. T

diberikan

8. Siswa mencatat hal-hal penting yang didengarkan
baik dari teman maupun dari guru

9. Siswa menulis rangkuman dari
diberikan

10.Siswa melakukan dengan baik instruksi yang
diberikan oleh guru

11.Siswa setiap tahapan kegiatan sesuai dengan
sintaks pembelajaran

12.Siswa tampil di depan kelas untuk melakukan
unjuk kerja

13.Siswa mengingat kembali
diberikan

14.Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan

15.Siswa mampu menghubungkan manfaat yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

materi yang

materi yang telah

dengan benar

Manipi,  Mei 2023

Observer,




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR IPS SISWA
KELAS KONTROL

Kelas :V (Lima)/ B
Sekolah : SD Negeri 87 Manipi

PETUNJUK PENGISIAN
A. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang aktivitas belajar dalam pembelajaran IPS.
B. Instrumen ini diisi oleh observer ketika melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa
C. Pedoman Penskoran:
Jika indikator aktivitas terlihat/ dilakukan = 1
Jika indikator aktivitas tidak terlihat/ tidak dilakukan = 0
D. Butir pernyataan

CoNOO~LNE

Siswa melakukan kegiatan membaca teks bacaan yang berkaitan dengan pembelajaran
Siswa mengamati gambar, grafik atau atau bagan dalam kegiatan pembelajaran

Siswa melakukan kegiatan diskusi

Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap suatu persoalan

Siswa menyimak penjelasan guru

Siswa mendengarkan temannya berbicara

Siswa menuliskan jawaban dari tugas yang diberikan

Siswa mencatat hal-hal penting yang didengarkan baik dari teman maupun dari guru
Siswa menulis rangkuman dari materi yang diberikan

. Siswa melakukan dengan baik instruksi yang diberikan oleh guru

. Siswa setiap tahapan kegiatan sesuai dengan sintaks pembelajaran

. Siswa tampil di depan kelas untuk melakukan unjuk kerja

. Siswa mengingat kembali materi yang telah diberikan

. Siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan

. Siswa mampu menghubungkan manfaat yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan



NO

NAMA SISWA

PERNYATAAN/ SKOR

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

JMLH

NILAI

KETERANGAN

A.CITRA NAQIYYAH
SALSABILLA

A.ZAHRAH FATHINAH
AMIR

AIRING ANGRIANI

ANDI RAMAETA

ARSIT ANUGRAH

AWALIYA

DIRGA

EKI RAHAYU

FARHAN FAISAL

10

GHAISANI AYU
FATHIYYAH

11

HARIS

12

IKBAL

13

INAYAH PUTRI AWALIA

14

INTANG

15

MARIA ULFA

Panduan Pernyataan:

1. Siswa melakukan kegiatan membaca teks
bacaan yang berkaitan dengan pembelajaran

2. Siswa mengamati gambar, grafik atau atau
bagan dalam kegiatan pembelajaran

3. Siswa melakukan kegiatan diskusi

4. Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap
suatu persoalan

5. Siswa menyimak penjelasan guru

6. Siswa mendengarkan temannya berbicara

7. Siswa menuliskan jawaban dari tugas yang
diberikan

8. Siswa mencatat hal-hal penting yang
didengarkan baik dari teman maupun dari guru

9. Siswa menulis rangkuman dari materi yang
diberikan

10.Siswa melakukan dengan baik instruksi yang
diberikan oleh guru

11.Siswa setiap tahapan kegiatan sesuai dengan
sintaks pembelajaran

12.Siswa tampil di depan kelas untuk melakukan
unjuk kerja

13.Siswa mengingat kembali materi yang telah
diberikan

14.Siswa mampu menjawab dengan benar
pertanyaan yang diberikan

15.Siswa mampu menghubungkan manfaat yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan




PERNYATAAN/ SKOR

NO NAMA SISWA JMLH | NILAI KETERANGAN
5167 (8]9|10(11({12|13|14 |15
' Panduan Pernyataan:
16 MARIFATUL AKILA 1. Siswa melakukan kegiatan membaca teks bacaan
yang berkaitan dengan pembelajaran
17 MUH.ALIF NUR 2. Siswa mengamati gambar, grafik atau atau bagan
dalam kegiatan pembelajaran
18 IMUH.GHIFAR 3. Siswa melakukan kegiatan diskusi
4. Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap
suatu persoalan
19 MUH.ILHAM ALAMSYAH 5. Siswa menyimak penjelasan guru
6. Siswa mendengarkan temannya berbicara
20 MUH.IRHAM 7. Siswa menuliskan jawaban dari tugas yang
diberikan
21 MUH.RAQHUF AQHZAN 8. Siswa mencatat hal-hal penting yang didengarkan
baik dari teman maupun dari guru
9. Siswa menulis rangkuman dari materi yang
22 INABIL diberikan
10.Siswa melakukan dengan baik instruksi yang
23 INUR ASYIFAH diberikan oleh guru
11.Siswa setiap tahapan kegiatan sesuai dengan
24 INURUL ASYIFAH sintaks pembelajaran

25

ST.KALSUM FATIMA
ZAHRA

26

SULKIPLI

27

SUMMAYYAH

28

WAHDA ISLAMIA

12.Siswa tampil di depan kelas untuk melakukan
unjuk kerja

13.Siswa mengingat kembali
diberikan

14.Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan

15.Siswa mampu menghubungkan manfaat yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

materi yang telah

dengan benar

Manipi,  Mei 2023

Observer,




KISI-KISI PENULISAN SOAL PRETEST

Muatan Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS) Jumlah Soal : 20 Nomor
Kelas/ Semester : V/ Genap Alokasi Waktu : 60 Menit
Kurikulum : Merdeka (mandiri belajar) Penyusun : Rusmin Nuryadin, S.Pd
. Materi : Bentuk No.
No Kompetensi Dasar Pokok Indikator Soal Soal Soal Ket
1 2 g 4 5 6 7
1 3.1 Mengidentifikasi Karakteristik | Siswa dapat menjelaskan pengertian dari letak geografis | Pilihan 1
karakteristik geografis Geografis Ganda
Indonesia sebagai Indonesia
g Siswa dapat memilih kenampakan alam yang | Pilihan 2

negara kepulauan/

maritim dan agraris membatasi wilayah Indonesia Ganda
serta pengaruhnya Siswa dapat memilih pulau terbesar di Indonesia Pilihan 3
terhadap kehidupan Ganda
ekonomi, sosial,
budaya, komunikasi, Siswa dapat memilih dampak positif dari negara maritim | Pilihan 4
serta transportasi. Ganda
Siswa dapat menjelaskan pengertian dari gunung Pilihan 5
Ganda
Siswa dapat menentukan pembagian dari bentuk muka | Pilihan 6
bumi Ganda
Siswa dapat memilih menentukan nama kenampakan Pilihan 7
alam yang memisahkan dua pulau Ganda
Siswa dapat memilih bentuk usaha berdasarkan Pilihan 8

kenampakan alam Indonesia Ganda




Siswa dapat memilih hama rangkaian gunung Pilihan 9
berdasarkan ilustrasi yang diberikan Ganda
Siswa dapat memilih bentuk pengolahan lahan di Pilihan 10
dataran tinggi Ganda
3.3 Menganalisis peran Peran Siswa dapat memilih tempat berlangsungnya kegiatan Pilihan 11
ekonomi dalam upaya | ekonomi ekonomi berdasarkan gambar yang disajikan Ganda
menyejahterakan dalam
k_eh_idupan masyarakat menyejah- Siswa dapat memilih bidang pekerjaan yang tepat Pilihan 12
di bidang sosial dan terakan berdasarkan contoh hasil produksi yang disajikan Ganda
budaya untuk masyarakat
memperkuat kesatuan Siswa dapat memilih salah satu faktor keberhasilan Pilihan 13
dan persatuan bangsa. pemilihan usaha jasa Ganda
Siswa dapat memilih bidang usaha yang tepat Pilihan 14
berdasarkan contoh kegiatan ekonomi yang disajikan Ganda
Siswa dapat menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi Pilihan 15
Ganda
Siswa dapat memilih hasil perkebunan Indonesia yang | Pilihan 16
diekspor keluar negeri Ganda
Siswa dapat menjelaskan pengertian impor Pilihan 17
Ganda
Siswa dapat menjelaskan pengertian distributor Pilihan 18
Ganda
Siswa dapat menjelaskan pengertian koperasi konsumsi | Pilihan 19
Ganda
Siswa dapat menentukan jenis badan usaha | Pilihan 20
berdasarkan penjelasan yang disajikan Ganda




SOAL PRETEST

Nama L e ereerreeeraresrre e rraa i
Kelas : V(Lima)

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu : 60 Menit

. Letak suatu wilayah berdasarkan garis lintang dan garis bujur disebut letak ....
A. Geografis

B. Astronomis

C. Astrologis

D. Khatulistiwa

. Secara geografis Indonesia terletak antara dua samudera, yaitu....
A. Hindia dan Pasifik

B. Hindia dan Atlantik

C. Pasifik dan Atlantik

D. Atlantik dan Artik

. Pulau terbesar di Indonesia adalah Pulau ....

A. Sumatera
B. Jawa

C. Papua

D. Kalimantan

. Berikut ini yang bukan merupakan dampak positif dari negara maritim adalah ....
A. tersedianya wisata bahari

B. memperkaya keragaman ekonomi

C. hilangnya budaya asli karena budaya luar

D. tersedianya sumber daya laut yang melimpah

. Kenampakan alam terdapat di dataran rendah serta dataran tinggi. Salah satu contoh
kenampakan alam pada dataran tinggi adalah.....

A. pantai

B. gunung

C. perkotaan

D. semenanjung

. Permukaan bumi atau bentuk muka bumi terdiri dari ...

A. udara dan air

B. daratan dan perairan

C. perairan dan lautan

D. dataran dan pegunungan

. Laut yang memisahkan dua pulau dinamakan....
A. Teluk

B. Samudra

C. Selat

D. Tanjung

. Beberapa jenis usaha terdapat di negara Indonesia. Usaha..... merupakan usaha yang
ditemukan dalam masyarakat Indonesia yang umumnya tinggal diperkotaan.

A. pertanian

B. perkebunan

C. perikanan

D. perindustrian



9. Berikut ini yang tidak termasuk menghargai keragaman ekonomi di Indonesia adalah...
A. Mengutamakan produk luar negeri
B. tidak mencela produk dalam negeri
C. Menghargai kegiatan ekonomi orang lain
D. mengkonsumsi makanan atau buah lokal

10.Pada daerah dataran tinggi penduduknya mengolah tanah dengan menanami ....
A. padi
B. bakau
C. kaktus
D. sayuran

11.Kegiatan pada gambar tersebut merupakan kegiatan ekonomi di daerah....
A. dataran tinggi
B. dataran rendah
C. pesisir pantai
D. lautan

12.Hasil produksi berupa daging, telur, dan susu menunjukkan pemanfaatan sumber daya
alam dalam bidang ....
A. pertanian
B. perikanan
C. peternakan
D. perkebunan

13. Jenis usaha jasa mengutamakan....
A. keahlian
B. modal
C. fasilitas
D. tempat

14.Tukang jahit adalah contoh usaha bidang....
A. jasa
B. produksi
C. konsumi
D. distribusi

15.Semua pekerjaan atau usaha yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya disebut ...
A. Distribusi
B. Konsumsi
C. Produksi
D. Kegiatan Ekonomi

16. Perkebunan merupakan pemanfaatan lahan dengan tanaman keras. Hasil perkebunan
yang diekspor salah satunya adalah....
A. semangka
B. karet
C. cabai
D. bawang
17.Kegiatan mendatangkan barang kebutuhan dari luar negeri ke dalam negeri
dinamakan dengan....
A. produksi
B. ekspor
C. distributor
D. impor



18. Orang yang melakukan kegiatan menyalurkan barang atau jasa disebut dengan ....
A. konsumen

B. produsen
C. distributor
D. kontraktor

19. Koperasi yang menjual barang-barang kebutuhan pokok dinamakan koperasi
A. produksi

B. konsumsi
C. serba usaha
D. simpan pinjam

20.Badan usaha yang seluruh / sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara disebut ....
A.PT

B.CV
C. BUMN
D. PLN



KISI-KISI PENULISAN SOAL POSTEST

Muatan Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS) Jumlah Soal : 20 Nomor
Kelas/ Semester . V/ Genap Alokasi Waktu . 60 Menit
Kurikulum : Merdeka (mandiri belajar) Penyusun : Rusmin Nuryadin, S.Pd
No Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Soal el ok Ket
Soal Soal
1 2 3 4 5 6 7
1 3.1 Mengidentifikasi Karakteristik Siswa dapat menentukan letak astronomis negara PG 1
karakteristik Geografis Indonesia
eografis Indonesia| Indonesia
gebg ; Siswa dapat memilih kenampakan alam yang 2
gai negara = g e . PG
kepulauan/ maritim erbatasan dengan Indonesia
dan agraris serta Siswa dapat memilih selat yang berbatasan dengan PG 3
pengaruhnya salah satu wilayah Indonesia
terhadap
kehidupan Siswa dapat memilih dampak positif sebagai negara PG 4
ekonomi, sosial, maritim
budaya, . : . : :
komunikasi, serta Siswa dapat menjelaskan pengertian dari sungai PG 5
transportasi. Siswa dapat menjelaskan pengertian tanjung PG 6
Siswa dapat menjelaskan pengertian dari selat PG 7
Siswa dapat memilih jenis kegiatan ekonomi Indonesia 8
sebagai negara maritim PG




berdasarkan orang-orang yang mendirikannya

Siswa dapat memilih sikap yang tepat dilakukan ketika 9
menjumpai berbagai kegiatan ekonomi yang dilakukan PG
masyarakat
3.3 Menganalisis peran| Peran ekonomi | Siswa dapat memilih kegiatan yang dilakukan 11

ekonomi dalam dalam masyarakat berdasarkan gambar PG

upaya menyejah-

menyejahterakan | terakan Siswa dapat memilih bidang pekerjaan berdasarkan 12

kehidupan masyarakat , ; o PG

: hasil produksi yang disajikan

masyarakat di

bidang sosial dan : 3 - r _

budaya untuk Siswa dapat memilih kegiatan dibidang jasa 13

memperkuat berdasarkan beberapa kegiatan ekonomi yang PG

kesatuan dan disajikan

persatuan bangsa.
Siswa dapat memilih bentuk usaha dibidang jasa PG 14
Siswa dapat menjelaskan pengertian konsumsi PG 15
Siswa dapat menjelaskan pengertian alat transportasi PG 16
Siswa dapat menjelaskan pengertian distribusi PG 17
Siswa dapat memilih jenis kegiatan ekonomi yang 18
dilakukan seseorang berdasarkan ilustrasi yang PG
disajikan
Siswa dapat memilih jenis koperasi yang disajikan 19
berdasarkan ilustrasi yang disajikan PG
Siswa dapat memilih jenis ekonomi yang tepat PG 20







SOAL POSTEST

Nama L e ereerreeeraresrre e rraa i
Kelas : V(Lima)

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu : 60 Menit

. Secara astronomis, letak Indonesia berada antara ....
A.6'LU-11"LU dan 95'BB — 141' BB
B.6'LU-11'LS dan 95' BT — 141' BB
C.6'LU—-11"LS dan 95' BT — 141' BT
D.6'LS —11'LU dan 95' BT — 141' BT

. Batas Wilayah Indonesia sebelah timur, yaitu ....
A. Samudra Hindia dan Samudra Pasifik

B. Samudra Atlantik dan Samudra Pasifik

C. Samudra Atlantik dan Samudra Hindia

D. Samudra Pasifik dan Papua Nugini

. Selat yang berbatasan dengan Pulau Jawa di sebelah barat adalah ....
A. selat Jawa

B. selat sunda

C. selat Bali

D. selat Banda

. Berikut ini yang bukan merupakan dampak positif dari negara maritim adalah ....
A. tersedianya wisata bahari

B. memperkaya keragaman ekonomi

C. hilangnya budaya asli karena budaya luar

D. tersedianya sumber daya laut yang melimpah

. Aliran air yang panjang yang berasal dari mata air dan bermuara atau berakhir di
laut disebut....

A. Sungai

B. Lautan

C. Rawa

D. Danau

. Daratan yang menjorok ke laut dinamakan ....
A. lembah

B. teluk

C. selat

D. tanjung



7. Laut yang memisahkan dua pulau dinamakan....
A. Teluk
B. Samudra
C. Selat
D. Tanjung

8. Beberapa jenis usaha ada di negara Indonesia. Usaha..... merupakan usaha yang
ditemukan dalam masyarakat Indonesia dikarenakan Indonesia adalah negara
maritim.

A. pertanian

B. perkebunan
C. perikanan

D. perindustrian

9. Jika kamu menemukan seorang pengamen dipinggir jalan maka sikap yang tepat
kamu tunjukkan adalah ....
A. Mencela
B. Menghargai
C. Menghina
D. Menghindar

10. Kegiatan ekonomi yang sesuai dengan gambar tersebut adalah...
A. perdagangan ‘
B. pertanian
C. industri
D. jasa

11.Pada daerah dataran rendah dekat pantai penduduknya mengolah tanah dengan
mengubahnya menjadi ....
A. kebun
B. danau
C. tambak
D. laut

12.Hasil produksi berupa daging, telur, dan susu menunjukkan pemanfaatan sumber
daya alam dalam bidang ....
A. pertanian
B. peternakan
C. perikanan
D. perkebunan



13. Perhatikan kegiatan ekonomi berikut!
1.dokter hewan
2.penjual mie ayam
3.guru sekolah dasar
4.pengusaha martabak
5.petugas keamanan
6.penerbitan buku sekolah
Kegiatan ekonomi dalam bidang jasa yang benar adalah nomor....
A. 35,6
B. 1,3,6
C.135
D.1,2,5

14.Yang bukan merupakan bentuk usaha bidang jasa yang ada pada masyarakat
Indonesia adalah...
A. penjual bakso
B. angkutan umum
C. dokter
D. guru

15. Suatu kegiatan mengurangi, memakai dan menghabiskan nilai guna suatu barang
dan atau jasa disebut....
A. Konsumen
B. Konsumsi
C. Distribusi
D. Produksi

16. Alat yang digunakan manusia untuk berpindah dari tempat satu ke tempat yang lain
disebut alat ...
A. Konsumsi
B. Transportasi
C. Produksi
D. Komunikasi

17.Kegiatan penyampaian barang hasil produksi kepada konsumen disebut dengan....
A. produksi
B. konsumsi
C. distribusi
D. penjualan

18.Pak Arman memiliki peternakan ayam. Ayam dibudidayakan untuk diambil telur dan
dagingnya. Pak Arman menjual ayamnya kepada pengusaha restoran.
Berdasarakan kegiatan ekonominya, Pak Arman disebut sebagai....
A. produsen
B. distributor
C. konsumen
D. distribusi



19.Di bawah ini yang bukan merupakan bentuk koperasi di Indonesia adalah ... .
A. KUD

B. Koperasi simpan pinjam
C. Koperasi produksi
D. Koperasi pangan

20.Usaha ekonomi yang didirian oleh dua oranng atau lebih yang sudah saling
mengenal disebut ...
A. BUMN
B. Firma
C.PT
D. Koperasi



DOKUMENTASI KEGIATAN
PEMBELAJARAN 1

Gambar 1:
Siswa melakukan kegiatan mencari pasangan tampak siswa sangat antusias
melakukan kegiatan tersebut

Gambar 2:
Siswa menunjukkan kartu soal/ jawaban yang telah dibagikan oleh guru



DOKUMENTASI KEGIATAN
PEMBELAJARAN 2

Gambar 3:
Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi pembelajaran yang disajikan

ES

rd

Gambar 4:
Siswa berlomba menemukan pasangan kartu yang dibagikan




DOKUMENTASI KEGIATAN
PEMBELAJARAN 3

Gambar 5:
Siswa menunjukkan kartu soal yang didapatkan pada kegiatan
pembelajaran tersebut

Gambar 6:
Siswa mencocokkan kartu soal/ jawaban yang dipegangnya



